digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PERNYATAAN KEASLIAN

Tulisan saya yang bertanda tangan dibawa ini;
Nama : ROSIF

Nim : D31207013

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah

Menyatakan yang sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar merupakan
hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambili alih tulisan atau pikiran orang lain yang saya
akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini hasil jiplakan, maka saya bersedia

menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Surabaya, 07 Juli, 2011

Yang membuat pernyataan

ROSIF



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh:

Nama : ROSIF

NIM : D31207013

Judul : PERANAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBENTUKAN

KARAKTER SISWA DI MAN MODEL BANGKALAN

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 24 Juni 2011

Pembimbing

\

Dr. H.Ach Muhibbia ZuhriM.Ag
NIP. 197207111996031001



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ABSTRAK

Manusia sebagai khalifsh dimuka bumi ini perlu menempatkan diri
sepanjang fitrahnya. Al-Qur’an adalah sumber pemberi arah, bagaimana seorang
muslim memilih metode geraknya sesuai dengan kehendak Allah SWT. Dia lebih
mengetahui, apa yang baik diperlukan manusia untuk memenuhi hasratnya, yaitu
keselamatan dan kesejahteraan hidupnya didunia dan akhirat. Untuk mencapai itu,
Allah SWT menurunkan perintah dan larangan dalam berbagai bentuk bagi
manusia yang dinukilkan didalam Al-Qur’an dengan tersurat dan tersirat. Semua
bentuk larangan dan perintah diukur sedemikian rupa, sehingga seluruhnya sesuai
dengan daya kemampuan manusia itu sendiri.

Pendidikan Agama Islam sejak awal merupakan salah satu usaha untuk
mepumbuhkan dan memantapkan kecenderungan tauhid yang telah menjadi fitrah
manusia. Agama menjadi petunjuk dan penuntun kearah yang benar.

Oleh karena karakter manusia meliputi tiga aspek, yaitu aspek jasmaniyah,
kejiwaan dan kerohanian, akan dapat menjadi sesuatu yang sangat penting bagi
kehidupan manusia bila dilandasi dengan dasar agama. Karena itu, pendidikan
agama sangat berperan dalam membentuk karakter seseorang, terutama
pendidikan agama itu diberikan secara intensif dan kentinew. Karena pada
dasamya memiliki karakter yang baik adalah dambaan semua orang Karena
dengan itu, ia akan dihormati, disegani dan dicintai oleh orang di sekitarnya.

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis merasa tertarik mengadakan
penelitian dengan judul “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
karakter siswa di man model bangkalan”, dalam hal ini rumusan masalahnya
adalah: 1). Bagaimana Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN
Model Bangkalan.2). Sejauh mana Unsur-unsur pembentukan Karakter siswa di
MAN Model Bangkalan 3). Bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter siswa di MAN Model Bangkalan)

Penulis Menggunakan pendekatan teoritis yang disajikan dalam bab
pertama dan kedua, yang masing-masing membahas pendahuluan dan tinjauan
teoritis, sedangkan dalam analisa data ada dalam bab empat. Dalam pemabahasan
ini penulis mengganakan metode interviuw, observasi, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian penulis menemukan bahwa pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam sudah cukup baik terbukti sudah mengikuti prosedur-prosedur yang
dipergunakan dalam melangsungkan proses belajar mengajar. Sedangkan
mengenai karakter siswa yang baik dimiliki oleh siswa banyak 80% kearah yang
baik, sehingga dapat dikatakan cukup. Dari sini maka Pendidikan Agama Islam
berperan penting dalam membentuk kepribadian siswa di MAN Model Bangkalan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
| Kesekuleran ilmu karena mengabaikan kerusakan ilmu yang
dikembangkan tanpa titik henti hingga memasuki wilayah metafisika. Di puncak
metafisika itulah terletak keberadaan ilmu tentang Yang Maha Gaib. Ilmu tauhid
merupakan sebuah penghampiran atas objek Maha Gaib yang hanya bisa
diteruskan dengan proses yang disebut “Audiuri” yaitu kesatuan obyek yang
pernah dikaji Immanuel Kant.

Menurut Agus Sujanto “Orang tua secara tidak direncanakan menanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi dari nenek moyang dan pengaruh-pengaruh
yang diterimanya dari masyarakat”.! Si anak menerima dengan daya peniruannya,
dengan segala senang hati, sekalipun kadang-kadang ia tidak menyadari benar apa
maksud dan tujuan yang ingin dicapai dengan pendidikan itu. Dengan demikian si
anak akan membawa kemanapun juga pengaruh keluarga itu, sekalipun ia Sudah
mulai berfikir lebih jauh lagi.

Disamping itu semua, yang sangat penting pula adalah cara mereka
memperiakukan anak-anak mereka terlebih pada usia remaja (MAN) apakah ada

pengertian dan kasih sayang yang wajar dan sehat, ataukah tanpa pengertian dan

' Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Aksara Baru, 1986), Him. 8



jauh dari kasih sayang, serta macam perlakuan yang mereka terima apakah
condong kepada demokrasi atau otoriter (main perintah).

Sedangkan upaya yang dapat dilakukan orang tua dalam menciptakan
kebersamaan dengan anak-anak dalam merealisasikan nilai-nilai moral secara
esensial menurut Moh. Shochib adalah dengan menciptakan aturan-aturan
bersama oleh anggota keluarga untuk ditaati bersama.’

Dengan upaya tersebut berarti orang tua menciptakan situasi dan kondisi
yang mendorong serta merangsang anak untuk senantiasa berprilaku yang sesuai
dengan aturan (nilai-nilai moral).

Ada tiga lembaga pendidikan yang sangat berperan dalam Pembentukan
karakter anak yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan tidaklah cukup
hanya dilakukan dilingkungan keluarga saja, melainkan perlu pembinaan dari
orang yang memang berkompetensi dalam melaksanakan tugas mendidik. Maka
kedua orang tuanya menyerahkan sebagian tanggung jawabnya kepada lembaga-
lembaga yang terkait. Sasaran utamanya adalah sekolah dengan harapan nantinya
anak tidak hanya menjadi pintar dan pandai, akan tetapi dapat bertingkah laku
sesuai dengan tuntutan masyarakat dan tuntutan agama.

Orang tua membawa putra-putrinya ke lembaga pendidikan dengan
sebuah keyakinan bahwa dalam diri anak terdapat potensi kebaikan dan

keburukan yang keduanya dapat tumbuh serta saling mendominir.

2 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri.
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Him. 127
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demikian apakah kepribadian seseorang itu baik, buruk, kuat, lemah, beradap atau
biadap sepenuhnya ditentukan oleh faktor yang mempenggaruhi dalam
pengalaman hidup seseorang tersebut. Dalam hal ini pendidikan sangat besar
penanamannya untuk membentuk karakter manusia itu’.

Kenyataan memberi peluang bagi usaha pendidik untuk memberi andilnya
dalam usaha membentuk karakter Dalam hal ini pula diharapkan pembentukan
karakter siswa dapat diupayakan melalui pendidikan agama Islam yang telah
diajarkan disekolah.

Karakter siswa dalam kontek ini barang kali dapat diartikan sebagai
identitas yang dimiliki sescorang sebagai ciri khas bagi keseluruhan tingkah laku
sebagai muslim, baik yang disampaikan dalam tingkah laku secara lahiriyah
maupun sikap batinnya. Tingkah laku lahiriyah seperti cara berkata-kata, berjalan,
makan, minum, berhadapan dengan orang tua, guru, teman sejawat, sanak famili
dan sebagainya. Sedangkan sikap batin seperti penyabar, ikhlas, tidak sengaja,
dan sikap terpuji yang timbul dari dorongan batin.

Kemudian ciri khas dari tingkah laku tersebut dapat dipertahankan sebagai
kebiasaan yang tidak dapat dipengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain yang
bertentangan dengan sikap yang dimiliki. Ciri khas tersebut hanya mungkin dapat
dipertahankan jika sudah terbentuk sebagai kebiasaan dalam waktu yang lama.
Selain itu sebagai individu setiap siswa memiliki latar belakang pembawaan yang

berbeda-beda. Perbedaan individu ini diharapkan tidak akan mempengeruhi

3 Zuhairini et,al, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Him. 186



perbedaan yang akan menjadi kendala dalam pembentukan kebiasaan ciri khas
secara umum®.

Maka dengan demikian, patutlah kiranya masalah peranan pendidikan
agama dalam pembentukan karakter siswa kita kaji kembali karena sebagai
pembentukan karakter siswa sekaligus sebagai penangkal perilaku remaja yang
menyimpang bisa terealisasikan, bukan hanya menjadi slogan.

Dari beberpa uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentukan Karakter Siswa di MAN Model Bangkalan ” Atas dasar
inilah penulis membuktikan research di lapangan untuk mengungkap peranan
Pendidikan Agama Islam didalam muatan mata pelajaran pendidikan agama
Islam dalam upaya pembentukan karakter siswa seutuhnya di MAN Model,
memberikan motivasi terhadap proses belajar mengajar agama Islam di sekolah
tingkat menengah, khususnya di MAN Model serta dalam upaya menunjang
tercapainya pendidikan nasional.

Penulis ingin mengambil lokasi penelitian di sekolah ini dengan
beberapa pertimbangan, antaraa lain. MAN Model merupakan lembaga
pendidikan tingkat menengah, dan mengalami perkembangan yang cukup pesat
dan mampu bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan favorit yang

sederajat di kota bangkalan. MAN Model merupakan lembaga pendidikan

¢ Jalaluddin dan Usaman Said, Filsafat Pendidikan Agama Islam (Konsep dan Perkembangan
Pemikiramya)., (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), Him. 92



favorit sehingga dipandang perlu untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan agama Islam sebagai sarana dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.
B. Rumusan Masalah
Dari beberapa pemikiran di atas, maka ada beberapa permasalahan
pokok yang berkaitan dengan “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Siswa Di Man Model Bangkalan” sebagai berikut:
1. Bagaimana Proses Pembelajaran Pendidikan agama Islam di MAN Model
Bangkalan
2. Bagaimana keadaan Karakter Siswa di MAN Model Bangkalan ?
3. Bagaimana Peran Pendidikan agama Islam dalam Pembentukan kargakter
siswa di MAN Model Bangkalan ?
C. Tujuan
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian desini
adalah:
1. Untuk mengetahui Proses Pembelajaran Pendidikan agama Islam di MAN
Model Bangkalan.
2. Untuk mengatahui keadaan karakter siswa di MAN Model Bangkalan
3. Untuk mengetahui bagaimana Peran guru Pendidikan agama Islam dalam

Pembentukan karakter siswa di MAN Model Bangkalan

D. Kegunaan Penelitian



Penelitian berharap ada beberapa manfaat yang di peroleh dari penelitian

Peran pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter siswa di MAN

model Bangkalan

1. Dari segi tioritik: Penulis ini mengharapkan penelitian ini dapat
menambah khasanah dalam membahas peran pendidikan agama
islam dalam pembentukan karakter siswa di MAN Bangkalan

2. Dari segi paraktis: Untuk menambah wawasan pengalaman bagi
penulis dengan menerapkan dan membandingkan antara teori
dan praktek dalam lingkungan penelitian atau informasi bagi
pihak yang memerlukan, khususnya bagi diri penulis sendiri dan
mahasiswa pada umumnya

E. Definisi Operasional

Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas dan kesamaan konsep

dari judul skripsi "Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan

Karakter Siswa " maka peneliti memberikan batasan arti dari judul sebagai

berikut :

1.

Peranan yaitu fungsi untuk belajar mengajar, dalam usahanya untuk
mengantarkan siswa atau anak didik ke taraf yang di cita-citakan .oleh
sebab itu, setiap rencana kegiatan guru dapat di dudukkan dan di

benarkan, semata-mata demi kepentingan peserta didik



2. Ahmad Tafsir mengartikan bahwasanya Pendidikan Agama Islam, yaitu
sebagai ilmu pendidikan yang berdasarkan islam, berdasarkan nilai-nilai
islami yang terdapat dalam alqur’an dan sunnah tetapi dengan menyebut
bahwa dasar pendidikan islam itu islam, berarti rujuknya adalah alqur’an
dan hadist , maka kajian terhadap makna pendidikan akan menjadi luas
dan memerlukan waktu yang tidak sedikit. Oleh karena itu bidang studi
pendidikan agama yang berkenan dengan aspek —aspek sikap dan nilai
moral dan spiritual

3. Karakter berarti keadaan manusia sebagai perscorangan; yang
keseluruhan sifat-sifatnya merupakan watak seseorang (biasa juga
bergeser berarti orang yang baik sifat dan wataknya). Arti kata watak
yaitu sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan
perbuatannya, tabi’at , budi pekerti, pendi

F. Metode Penelitian
Peneliti ini menggunakan pendekatan terhadap siswa, untuk
mengatahui karakter siswa siswi di MAN Model Bangkalan. Pendekatan
yang di teliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Kualitatif Maksud dari Kualitatif menurut KirK dan Miller dalam Lexy
Moleong Bahwa “’penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu

pengatahuan sosial yang secara fondamental bergantung pada pengamatan



pada manusia dalam bawaanya sendiri dan berhubungan dengan orang orang
tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahanya "’

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskristif
"peneliti diskristf merupakan penelitian yang berusaha mendiskripsikan dan
menginterpretasikan data yang ada,di samping itu penelitan deskriptif terbatas
pada usaha mengungkapkan suatua masalah atau keadan suatu pristiwa
sbagaimana adanya sehingga bersifat sekedar menggunakan fakta'®

Jadi yang di maksud jenis penelitian deskriptif i adalah penelitian yang
menggambarkan atau menerapkan data yang di peroleh peneliti yang bekaitan
tentang kreativitas guru Agama dalam meningkatkan Kualitas Pendidikan
Agama Islam di MAN Model Bangkalan

Jenis data yang dikemukakan oleh peneliti adalah jenis data suvey
dokomenter dan wawancara yang nantinya data data tersebut masih akan di
olah lagi sehingga menjadi data akhir,yang di kumpulkan oleh peneliti di
MAN Model Bangkalan

Sumber data peneliti di peroleh dari siswa siswi dam guri PAI yang di
Jjadikan sampel dalam data data dari sejkolah MAN Model Bangkalan.

** Lexy j Melong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja RosdaKarya, 2002),
Him. 3

16 Handari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada Pres, 2005),
Hal. 31
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G. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah MAN Model Bangkalan alamat J1 Sukarno

Hatta kecamatan Bangkalan kebupaten Bangkalan Kode Pos 69153

H. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang relevan dengan
permasalahan penelitan,sehingga data itu bisa di anggap valid,berkaitan dan
sesuai dengtan realita di lapangan.adapun teknik pengumpulan data yang lain
di gunakan antara lain:
1. Teknik Dokumentasi
Teknik Dokumentasi adalah Proses pengumpulan data dengan
menyelidiki benda benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dolumen,
peratura peraturan,notulen rapat.catatan harian dan sebagainya. Dalam
penelitian ini, teknik dokomentasi ini digunakan untuk mencari data
tentang sejarah berdirinya MAN Model Bangkalan, struktur pengelola
sekolah, jumlah siswaa, jumlahgurusarana dan prasaana yang dimilki
skolah serta data-data lain yang menunjang dalam proses penelitian ini.
2. Teknik Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden yang dui
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Wanwancarai. Dalam penelitian ini,wawancara dilakukan terhadap
seluruh sampel yang telah ditentukan, dengan tujuan untuk mengungkap
data atau informasi tentang tanggapan guru dan siswa tentang
pelaksanaan pendidikaan Agama Islam di MAN Model Bangkalan.
Setelah semua terkumpul, maka data-data tersebut akan diianalisis dengan
menggunakan analisis data yang terlah di tentukan.
Teknik Observasi

Teknik Observasi yaitu mengadakan peneliian langsung
kelapangan atau di laboratoriom terhadap obyek penelitian, hasilnya
dicatat, kemudian dianalisis. Teknik ini digunakan untuk melihat situasi
dan kondisi, proses intraksi dan pergaulan siswa serta kegiatan
pendidikan Agama Islam di MAN Model Bangkalan.
Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat
penting dalam kegiatan penelitian,Hal ini disebabkan, data kurang berarti
apabila tidak di analisis. Agar data mempunyai arti dan implikasi,
haruslah disajikan dalam bentuk kesimpulan atau generalisasi. Oleh sebab
itu, perlu di adakan analisis data dengan mengunakan metoge atau teknik
tertentu.

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah teknek analisis deskriptif,yaitu pengumpulan data berupa kata-
kata,buka angka-angkahal ini karna adnya penerapan Metode
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kualitaif penelitian deskriptif kualitatif berisi kutipan-kutipan data,baik
bersal dari naskah wawancara, catatan laporan dokumen pribadi lainya.
Dalam menganalisis data ini peneliti mendeskripsikan dan
menguraikan tentang kreativtas guru Agma Islam di sekolah lanjut tingkat
pertama nagri di Kecannatan Negara. Setelah data terkumpul maka untuk
menganalisnya peneliti mengunakan teknik analisis deskriptif,

sebagaimana telah dijelaskan di atas.

L Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembaca dan penulis dalam memahami skripsi
ini perlu adanya sistematika pembahasan. Oleh karena itu, dalam skripsi ini
penulis cantumkan sistematika pembahasan yang sesuai dengan
permasalahan yang ada.

BAB I : Pendahuluan, terdiri dari, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup pembahasan,
metode pembahasan dan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Adapun fungsinya adalah untuk menertibkan dan mempermudah
pembahasan karena hubungan antara sub-sub sangat erat kaitannya
dengan yang lain dan mengandung arti yang saling berkaitan.

BAB II :Landasan teori mengenai pendidikan agama yang mana membahas
mengenai: pengertian pendidikan agama, tujuan pendidikan agama

Islam, materi pendidikan agama Islam, media dan alat pendidikan



13

agama Islam, metode pendidikan agama Islam, evaluasi pendidikan
agama Islam dan peran pendidikan agama di MAN Model
bangkalan. Kemudian dilanjutkan dengan membahas tentang
kepribadian yang didalamnya tercakup tentang Karakter siswa, ciri-
ciri Karakter siswa, unsur-unsur Karakter siswa, konsep Karakter
siswa, faktor-faktor Karakter siswa, dan terakhir membahas tentang
peranan pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter siswa.
Adapun fungsi dalam BAB I ini adalah sebagai dasar pengetahuan
ilmiah yang sangat memerlukan penyusunan secara sistematis,
metodis, karena ini merupakan jembatan yang akan menghasilkan
bukti-bukti yang konkrit terhadap obyek yang hendak diteliti.

BAB III : Laporan hasil penelitian, yang mencakup latar belakang obyek
penelitian dan analisa data.

BAB IV : Kesimpulan dan Saran.



BABII

KARANGKA TEORITIK

A. PERAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBENTUKAN

KARAKTER SISWA

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan agama islam tidak dapat dipisahkan dengan
pengertian pendidikan pada umumnya, sebab pendidikan agama merupakan
bagian integral dari pendidikan secara umum.’

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembanagan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama, sehingga pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk
generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.

Menurut Syari’at islam tidak akan di hayati dan di amalkan orang
kalau kalau hanya di ajarkan sajatetapi arus didik melalui Proses
Pendidikan.nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta
berakhlak baik sesuai ajaran islam dengai berbagai metode dan
péndekatan,daﬁ satu segi kita melihatbahwa pendidikan islam itu lebih

banyak Amal perbuatan,baik bagi keperluan diri cendiri maupun orang lain,di

17 Dr.zakiah darajat,dkk,ilmu pendidikan islam ,bumi aksara ,jakarta 2004,hal .20
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segi lainya pendidukan islam tidak hnya bersifat tioritis saja,tapi juga peraktis
karna ajaran islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi
masrakat ,menuju kesejahtraan hidup perorangan dan bersama. 16

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi dari
aspek-aspek rohani dan jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap.
Oleh karena suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi
perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai bilamana berlangsung
memulai proses demi proses kearah tujuan akhir perkembangan atau
pertumbuhannya.

Tidak ada satupun makhluk ciptaan Tuhan yang dapat mencapai
kesempurnaan atau kematangan hidup tanpa berlangsung melalui proses.
Akan tetapi suatu proses yang diinginkan dalam usaha pendidikan adalah
proses terarah dan bertujuan yaitu mengarahkan anak didik (Manusia) kepada
titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah
terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual dan
sosial serta hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepadanya.

Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaiia manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan
kebudayaan. Dengan demikian, bagaimanapun sederhananya peradaban suatu
masyarakat, didalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan.

Oleh karena itu sering dinyatakan pendidikan telah ada sepanjang peradaban

16 Ibid, hal .28
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umat manusia. Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha manusia
melestarikan hidupnya.

Pendidikan dapat pula diartikan bimbingan secara sadar oleh pendidik
terhaddp perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk
generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka banyak pakar pendidikan
memberi arti pendidikan sebagai suatu proses dan berlangsung seumur hidup.
Karenanya pula pendidikan tidak hanya berlangsung didalam kelas, tetapi
juga diluar kelas. Pendidikan tidak hanya terbatas pada usaha
mengembangkan  intelektualitas ~manusia  saja, melainkan  juga
mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia untuk mencapai
kehidupan yang sempurna.

Akhir-akhir ini di kalangan masyarakat Indonesia istilah
“pendidikan” mendapatkan arti yang sangat luas. Kata-kata pendidikan,
pengajaran, bimbingan dan pelatihan, sebagai istilah-istilah teknis tidak lagi
dibeda—l;edakan oleh masyarakat kita, tetapi ketiga-tiganya lebur menjadi satu
pengertian baru tentang pendidikan. Sedangkan dalam Enclyclopedia
education, pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan

untuk menghasilkan orang beragama, dengan demikian
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dapat diarahkan kepada pertumbuhan moral dan karakter, pendidikan agama
tidak cukup hanya memberikan pengetahuan tentang agama saja akan tetapi
disamping pengetahuan agama, mestilah ditekankan pada felling attitude,
personal ideal, aktivitas, kepercayaan

Pengertian péndidikan lebih diperluas cakupannya sebagai
aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya secara
sadar yang dirancang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang
dalam mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan
hidup, baik yang bersifat manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosial.
Sedangkan pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara
dua orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan
hidup, sikap hidup, atau keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa
pihak. Oleh karena itu pendidikan Islam, berarti pandangan hidup, sikap
hidup, dan keterampilan hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan
nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah/Al-Hadits. Di
dalam GBPP PAI 1994 sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalaui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.
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2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar pendidikan adalah suatu landasan yang dijadikan pegangan
dalam menyelenggarakan pendidikan. Dasar pendidikan negara kita secara
Yuridis Formal telah dirumuskan dalam:

1. Und@g-Undmg RI No. 2, 1989, tentang sistem pendidikan Nasional Bab
Il pasal 2 yaitu,”pendidikan Nasional berdasarkan pancasila dan UUD
1945.

2. Undang-Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20
tahun 2003 memuat Tujuan Pendidikan Nasional sebagai berikut:
“Pendidikan Nasional bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berpendidikan agama Islam mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab””.

Dengan demikian jelaslah bahwa dasar pendidikan di Indonesia
adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Konsep dasar pendidikan
agama Islam adalah konsep atau gambaran umum tentang pendidikan. Sumber
pendidikan agama Islam adalah ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan As-
Sunnah.'® Sebagai sumber dasar ajaran Islam, Al-Qur’an memang diturunkan

oleh Allah kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad Saw. Untuk

17 Uud Republik indonesia,sistem pendidikan nasional,citra umbara,bandung , hal. 26
'8 Tadjab, dkk,. Dasar-Dasar Kependidikan Islam,( Karya Abditama Tim1996) Hal,40
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memberikan petunjuk dan penjelasan tentang berbagai hal yang berhubungan
dengan permasalahan hidup dan kehidupan umat manusia di dunia ini.

Di antara permasalahan hidup manusia itu adalah masalah yang
berkaitan dengan proses pendidikan. Sedangkan As-Sunnal, berfungsi untuk
memberikan penjelasan secara oprasionai dan terperinci tentang berbagai
permasalahan yang ada dalam Al-Qur’an tersebut sesuai dengan kebutuhan
dan tuntutan situasi dan kondisi kehidupan nyata.

Dengan demikian dasar pendidikan agama Islam sudah jelas dan
tegas yaitu firman Allah dan Sunnah Rasulullah SAW, maka isi Al-Qur’an
dan Hadits-lah yang menjadi pedoman pendidikan agama Islam. Al-Qur’an
adalah sumber kebenaran dalam agama Islam, sedangkan Sunnah Rasulullah
yang dijadikan landasan pendidikan agama Islam adalah berupa perkataan,
perbuatan, atau pengakuan Rasulullah SAW dalam bentuk isyarat.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an:"’

1gd S\ a8 Al g yg Al oy Cag pSagid oS iy g aslee] oSl iy
(vi:omrn) Jlebs

Artinya: “Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rosul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar “(Q.s.

Al-Ahzab: 71)

1 Op.Cip.Muhaimin.him. 50
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Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa apabila manusia
telah mengatur seluruh aspek kehidupannya (termasuk pendidikannya) dengan
berpedoman pada Al-qur'an dan Sunnah Rosulullah, maka akan bahagia
hidupnya dengan sebenar-benarnya bahagia baik di dunia maupun di akhirat.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan adalah :sesuatu yang di harapkan tercapai
setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai.pendidikan adalah suatu usaa dan
kegiatan yang berproses melalu tahapan tertentu .maka pendidikan tentu saja
memiliki tujuan yang bertahap dan bertingkat .tujuan pendidikan bukanlah
suatu benda yang berbentu tetap dan statistetapi ia merupakan suatu
keseluruhan dari keperibadian seseorang , yakni berkenaan dengan dengan
seluruh aspek kehidupan yang berjenjang,*’

Tujuan pendidikan agama Islam secara umum ialah,”meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah Swt serta berpendidikan agama Islam mulia dalam kehidupan
kepribadian, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”(GBPY PAI, 1994).
Sedangkan dalam GBPP mata pelajaran pend{dikan agama Islam kurikulum
1999, tujuan PAI tersebut lebih dipersingkat lagi, yaitu,”agar siswa

memahami, menghayati, menyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga

2 Drs H.Sama’un Bakry , M.Ag,Mengagas konsep ilmu pendidikan islam ,pustaka bani
Qurazy,2005,him 30-31
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menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt dan

berpendidikan agama Islam mulia,?'Sedangkan Pendidikan Agama Islam pada

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal

keimanan, ketagwaannya kepada Allah SWT serta berpendidikan agama Islam

mulia dalam kehidupan kepribadian, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
serta untuk dapat mclanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi

Menurut Zainuddin®® Tujuan pendidikan agama Islam menurut
beberapa para ahli adalah:

a. Menurut AI-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah: pertama
kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat dengan Allah, kedua
kesempatan manusia yang puncaknya kebahagiaan didunia dan akhirat,
karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan-
tujuan yang dirumuskan tadi.

b. Menurut Arhiya al-Abrasi, tujuan pendidikan Islam secara umum adalah:

1). Untuk membantu pembentukan pendidikan agama Islam yamg mulia

2 Ibid Hal ,78
2 7ainuddin, Seluk beluk penididikan dari Al-Ghozali, Bumi Aksara: J akarta.1991.

Hlm. 59
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2). Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat

3). Persiapan mencari rezki dan pemeliharaan segi-segi pemanfaatan.

4). Menumbuhkan semangat ilmiah (scientific spirif) pada pelajar dan
memuaskan keinginan untuk mengetahui dan memungkinkan ia
mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

Di lin pihak, Slamet Imam Santoso mengemukakan bahwa dalam
perumusan tujuan pendidikan diperlukan adanya beberapa landasan
pokok yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Tiapa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi seseorang
individu sampai batas kemungkinan individu tersebut berkembang.

2. Tiap pendidikan harus harus mempunyai tujuan kemasyarakatan (a
social amin), yaitu memajukan martabat dan nilai-nilai masyarakat
sedemikian rupa, sehingga masyarakat dapat bertahan dalam pergaulan
internasional.

3. Untuk melakukan kedua tujuan tersebut, pendidikan sekurang-
kurangnya memberikan kepada anak didiknya cukup pengetahuan dan
kemampuan eksekutif dalam masyarakat tersebut untuk melaksanakan
sesuatu tugas produktif dalam masyarakat tersebut dengan kualitas
tinggi. keseluruan pendidikan sekurang-kurangnya harus bertujuan

mengasilkan keseimbagan antara jumlah pekerja diantara beberapa



23

sektor dalam masyarakat dan menghindarkan over production ataupun
under produktion dalam labor masyaraka}t.”

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat ditarik suatu
pengertian bahwa tujuan pendidikan agama Islam yaiiu untuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan diri kepﬁbadian manusia muslim secara
menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal, pikiran, kecerdasan, perasaan dan
panca indera, sehingga memiliki kepribadian yang utama untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa aspek dari
tujuan pendidikan agama Islam yaitu; aspek keimanan, ilmu dan amal, yang
pada dasarnya berisi:

a. Menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif
dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan anak
yang nantinya diharapkan menjadi manusia bertaqwa kepada Allah SWT
taat kepada perintah-Nya dan Rasul-Nya.

b. Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak.
Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan
(agama dan umum) maka anak menyadari keharusan menjadi seorang

hamba Allah SWT yang beriman dan berilmu pengetahuan.

2 Op.Cip.Muhaimin.hlm. 24



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



25

c. Perbaikan vaitu, untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan
kelemahan peserta didik dalam keyakinan pemahaman dan pengalaman
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

d. Pencegahan yaitu, untuk menangkal hal-hal negatif dalam lingkungan atau
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

e. Penyesuaian yaitu, menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya dengan ajaran Islam.

f. Sumbemilai yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.

Untuk dapat melaksanakan fungsi tersebut, Faisal (1999)
berpendapat bahwa terdapat beberapa pendekatan yang digunakan dalam
memainkan fungsi pendidikan agama Islam di sekolah sebagaimana dikutip
oleh Abdul Majid **sebagai berikut:

a. Pendekatan nilai universal (makro) adalah suatu program yang dijabarkan

dalam bentuk kurikulum. ’

% Abdul Majid,.Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, PT Remaja Rosdakarya. 2004.
Him.135
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b. Pendekatan meso, adalah suatu pendekatan program pendidikan yantg
memiliki kurikulum, sehingga dapat memberikan informasi dan kompetisi
pada anak.

c. Pendekatan ekso, adalah suatu pendekatan program pendidikan yang
{memberikan kemampuan kebijakan pada anak untuk untuk
membudidayakan nilai agama Islam.

d. Pendekatan makro, yaitu pendekatan program pendidikana yang
memberikan kemampuan kecukupan ketrampilan seseorang sebagai
professional yang mampu mengemukakan ilmu teori, informasi, yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat pendekatan tersebut dapat digunakan untuk mencapai
pendidikan agama Islam (PAI) yang berbasis kompetensi disekolah yang
sudah menerapkan KBK.

Esksistensi Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Upaya meningkatkan mutu pendidikan sudah sejak lama dilakukan
pemerintah. Beberapa aspek yang menjadi sasaran dalam upaya tersebut
adalah meningkatkan kemampuan guru sehubungan dengan mutu Proses
Belajar Mengajar (PBM). Meningkatkan kemampuan Kepala Sekolah
sehubungan dengan pengelolaan dan manajemen sekolah. Kemampuan para
supervisor/pengawas sehubungan dengan proses pengawasan dan penilaian
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Pembentukan komite sekolah/majelis

madrasah sebagai upaya mengikut sertakan masyarakat dalam meningkatkan
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mutu pelayanan (dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan
tenaga, sarana dan prasarana serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan), dan akhirnya sampai pada inovasi kurikulum.

Kurikulum dalam hal ini adalah KBK yang merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan fentang kompetensi dan hasil belajar
yang harus dicapai oleh siswa. Termasuk bagamana melakukan penilaian,
kegiatan belajar mengajar, dan peberdayaan sumberdaya pendidikan dalam
pengembangan kurikulum sekolah. Dalam hal ini bahwa Kompetensi adalah
suatu pengetahuan tentang sesuatu yang diharapkan dapat dimiliki, disikapi
dan dilakukan siswa dalam setian tingkatan kelas dan sekolah, termasuk pula
menggambarkan kemajuan siswa yang dicapai secara bertahap dan
berkelanjutan untuk menjadi kompeten.”

Pendidikan agama mempunyai karakteristik tertentu yang
berbeda denga lainnya. Diantaranya: (1) PAI berusaha untuk menjaga akidah
peserta didik agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi apapun. (2) PAI
berusaha dan memelihara ajaran dan nilai yang tertuang dan terkandung
dalam al-Qur’an dan al-sunnah serta otentisitas keduanya sebagai sumber
utuma ajaran Islam. (3) PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan amal
dalam kehidupan kesehaian. (4) PAI berusaha membentuk dan
mengembangkan kesalehan sosial. (5) PAI menjadi landasan moral dan etika

dalam pengembangan iptek dan budaya serta aspek-aspek kehidupan yang

3 Abdul Majid,.Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Ibit. Him 163
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lainnya. (6) substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional
dan supra rasional. (7) PAI berusaha menggali, mengembangkan dan
mengambil ibarah dari sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam; dan (8)
dalam beberapa hal, PAl mengandung pemahaman dan penafsiran yang
beragam, sehingga memerlukan sikap terbuka dan toleransi atau semangat
ukuwah Islamiyah
Dengan demikian Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk

membentuk prilaku dan kepribadian individu sesuai dengan prinsip-prinsip
dan konsep Islam dalam mewujudkan nilai-nilai moral dan agama sebagai
landasan pencapaian tujuan pendidikan nasional. Untuk mencapai tujuan
tersebut terdapat berbagai komponen yang salaing terkait dan saling
mempengaruhi di antaranya, kurikulum, guru, metode, alat dan lain-lain.
Semua komponen tersebut saling berkait satu sama lain.

Sebagaimana dikemukakan Soetomo (1993:11) bahwa dalam interaksi
belajar mengajar ada beberapa komponen yang harus dipenuhi, yaitu: (1)
tujuan interaksi yang diharapkan, (2) bahan (pesan yang akan disampaikan),
(3) pendidikan dan siswa, (4) alat/sarana yang digunakan, (5) metode yang
digunakan untuk mencal;ai materi, dan (6) situasi lingkungan untuk
menyampaikan agar tercapainya tujuan.

Ditinjau dari segi wujudnya, alat pendidikan islam dapat dibagi
menjadi beberapa macam. Macam-macam alat pendidikan dilihat dari segi

wujudnya ini dapat dibagi menjadi :
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1. wujud yang berbentuk dalam perbuatan pendidik (sering juga disebut
sofware). Wujud sarana yang demikian ini mencakup nasehat, teladan,
larangan, perintah, pujian, teguran, ancaman dan hukuman yang diberikan
atau dipertunjukkan oleh guru atau pendidik kepada anak didiknya.
benda-benda fisik yang berfungsi sebagai alat bantu dalam pelaksanakan
pendidikan (di sebut hadware). Wujud sarana pendidikan islam yang
demikian mencakup: meja-kursi belajar, papan tulis, penghapus, kapur tulis,
buku, dan lainnya.

2. Sumber rujukan utama terhadap kedua jenis alat pendidikan ini, ialah kitab-
kitab figh yang memuat syarat-syarat rukun islam, yaitu peraturan—peraturan
Tuhan yang harus dilaksanakan untuk kebahagiaan hidup baik didunia
maupun di ahirat.?

Ciri-ciri pendidikan agama Islam sebagai berikut:
Pertama: Pendidikan Ketuhan (tauhid/aqidah) yaitu: (a) pendidikan yang
bukan buatan manusia, melainkan berdasarkan kepada prinsip-prinsip yang
diturunkan Allah Ta’ala (bersifat luhur dan sempurna), (b) bertujuan untuk
mewujuilkan nilai-nilaio kehidupan yang mulia, (c) menyampaikan individu
siswa kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, (d) kesempurnaannya datang
dari Allah SWT yang Maha Mengetahui terhadap kemaslahatan manusia dan

memberikan kebaikan kehidupan yang mulia bagi manusia, (e) pendidikan

2 Drs.H.Sama’un Bakry, M.Ag, Mengagas konsep ilmu pendidikan islam, pustaka bani
Qurazy,2005,him 88-89
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Islam itu berdasarkan pada Q.S. Shad: 9, al Isra: 9, al-Baqarah: 2, Az-
Zumara:23.

Kedua: Pendidikan faktual (tarbiyah) yaitu: pendidikan yang serasi dengan
kenyataan manusia yang tersusun dengan komponen jismi (tubuh),
n;fs/qolb/hati. Pendidikan ini mengakui adanya “gharizah” (insting) yang
menggerakkan perilaku manusia. Oleh karena itu pendidikan Islam itu
membimbing, mengarahkan, menata dan membina gharizah bukan
menghancurkan atau memeranginya.

Ketiga: Pendidikan yang kontinyu, yaitu pendidikan yang tidak terikat oleh
waktu tertentu dikeluarga dan sekolah saja, melainkan kewajiban bagi orang
Islam sampai meninggal dunia.

Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam secara
nasional dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi ditandai dengan ciri-ciri
antara lain:

1. Lebih menitik beratkan pada target kompetensi dari pada penguasaan
materi.

2. Lebih mengakomodasi keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan
yang tersedia.

3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan di
lapangan untuk mengembangkan dam melaksanakan program

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.
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Ada beberapa pendapat yang mengkritisi Pendidikan Agama

Islam di sekolah, di antaranya:

a. Hasil belajar PAI di sekolah-sekolah belum sesuai dengan tujuan-tujuan
Pendidikan Agama Islam

b. Pendidikan Nasional belum sepenﬁhnya mempu mengembangkan manusia
Indonesia yang religius, berpendidikan agama Islam, berwatak kesatria
dan patriotik.

c. Kegagalan pendidikan agama disebabkan Pendidikan Agama Islam lebih
menitikberatkan pada hal-hal yang bersifat fomal dan hafalan, bukan pada
pemaknaannya

Dari pemaparan diatas dapat difahami bahwa masih banyak
persoalan-persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia yang berkaitan dengan
keberhasilan pendidikan agama. Memang sulit untuk memahami siapa yang
paling bertanggung jawab atas ketidak berhasialan pendidikan agama ini.

Sebab pendidikan dalam pelaksanaannya terkait dengan berbagai komponen

yang melingkupinya, masalah tujuan, kompetensi guru, kepala sekolah, sarana

dan prasarana, kurikulum, kebijakan, keadaan murid dan lain sebagainya.

Oleh karena itu untuk menanganinya memerlukan penanéanan yang

konprehensif (menyeluruh) yang dilakukan oleh semua pihak yang memiliki

kepedulian terhadap pendidikan agam di Indonesia.
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6. Peran Pendidikan Agama Islam di Sekolal

Berdasarkan kebijakan kepala sekolah dan wusaha guru
pendidikan agama Islam dalam melaksanakan dan mengembangkan proses
belajar mengajar di dalam maupum di luar kelas, bahwa pendidikan agama
Islam yang dilaksanakan disekolah, baik kegiatan Intra Kulikuler ataupun
kegiatan Extra Kulikuler tujuannya tidak lain adalah dalam rangka membantu
mengembangkan manusia seutuhnya yang serasi, seimbang dan selaras
antara aspek jasmani dan rohani berdasarkan pada nilai-nilai ajaran agama
Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis.

Guru Memiliki peranan penting dalam proses belajar
mengajar,dallam usahanya untuk mengantarkan siswa atau anak didik ke taraf
yang di cita citakan.oleh sebab itu, setiap rencana kegiatan guru dapat
didudukkan dan dibenarkan, semata-mata demi kepentingan peserta didik,
sesuai dengan proses dan tanggung jawab selaku pendidik.?’

Pendidikan agama Islam di sekolah adalah dalam rangka
mengembangkan dan meningkatkan keimanan dan ketakqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, yang telah tertanam dalam diri siswa sehingga nilai
keimanan dan ketagwaan terhadap Allah SWT terus berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangan anak.. Dengan menghayati
semua ajaran yang terkandung dalam agama Islam tersebut berarti pendidikan

agama Islam memberikan kontribusi sebagai sumber nilai yang dapat

7 Drs.H.Sama’un Bakry, M.Ag, Mengagas konsep ilmu pendidikan islam, Ibit, Him. 60
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memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

Semua manusia didunia ini selalu membutuhkan adanya
pegangan hidup yang di sebut agama mereka merasakan bahwa dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa,
tempat mereka berlindung dan tempat mereka berlindung dan tempat mereka
memohon pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang
sudah modern. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat
mendekat dan mengabdi kepada dzat yang Maha Kuasa. Semua manusia
dalam hidupnya didunia ini, selalu membutuhkan adanya peganagan hidup
yang disebut agama. Agama merupakan sember nilai yang memberikan
pedoman hidup bagi pemeluknya dalam mencapai kebahagiaan hidup bagi
pemeluknya dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Manusia merasakan adanya Dzat Yang Maha Kuasa tempat merka berlindung
dan bertempat mereka meminta pertolongan, sehingga dengan nilai-nilai
keagamaan yang tertanam dalam hatinya melalui pendidikan akan menjadikan
jiwa tenang dan tenteram.

Pendidikan agama Islam mengajarakan pada peserta didik untuk
senantiasa berbuat, bertindak dan bertingkah laku yang baik serta terpuji. Ini
berarti pendidikan agama Islam mengajarkan agar menjadi manusia yang
berpendidikan agama Islam mulia, sebab pendidikan agama Islam mulia

adalah merupakan jiwa pendidikan agama Islam., berpendidikan agama Islam
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mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Peranan yang diberikan pendidikan agama Islam kepada siswa di
sekolah diharapkan membantu siswa dalam mempersiapkan  hidup
'bermasyarakat, agar mereka mudah dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial serta dapat
mengubah linggkungan sesuai dengan ajaran agama Islam. Disamping itu
pendidikan agama Islam memberikan motifasi serta mengimbangi ilmu-ilmu

lain yang mereka pelajari.

B. STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SEKOLAH DALAM DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Agama Islam
Strategi adalah suatu upaya dan usaha dalam mewujudkan suatu
harapan dan tujuan. Strategi yang dimaksudkan di sim strategi yang
spesifikasinya pada pendidikan atau pembelajaran pendidikan. Secara umum
pengertian strategi yang dimaksud adalah sebagai cara guru dalam menyajikan
isi pelajaran dalam lingkup pendidikan. Menurut Syaiful Bahri secara umum
strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak
dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Pengertian tersebut jika
dihubungkan dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola

umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran
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untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.?® Strategi juga diartikan sebagai
pendekatan guru terhadap penggunaan informasi, pemilihan sumber-sumber
dan merumuskan peranan para anak didik. Strategi meliputi praktek-praktek
yang spesifik yang digunakan untuk mencapai fujuan mengajar.

Strategi dalam perr{belajaran adalah segala sesuatu yang
berdayakan bagi seorang guru, bagi upaya suksesnya sebuah pembelajaran.?’
Model pembelajaran ialah rencana atau suatu pola pendekatan yang digunakan
untuk mendesain pengajaran. Model mengajar mengandung strategi mengajar
yaitu pola urutan kegiatan instruksional yang digunakan untuk mencapai
tujuan belajar yang diinginkan. Sedangkan didalam strategi mengajar tedapat
strategi instruksional dan ketrampilan teknis mengajar yang amat spesifik,
seperti ketrampilan mengajukan pertanyaan mengkomunikasikan pengarahan,
menstruktur mereaksi terhadap anak didik.*®

Sedangkan Muktar, 2003:136 dalam bukunya yang berjudul
Desain Pembelajaran PAI menuliskan bahwa strtegi dalam pembelajaran
adalah segala sesuatu yang berdayakan bagi seorang guru, bagi upaya
suksesnya sebuah pembelajaran. Strategi sifatnya tidak langsung (indirect)

bagi tercapainya atau suksesnya pembuelajaran. Istilah lain kita kenal juga

2 Syaiful bahri. Model dan Strtegi pembelajaran. 2002. Hlm.5
# Muktar,Desain Pembelajaran PA1.2003.Hlm.136
® Direktoral Jenderal Pembinaan Kelembagaan PAI 1997. him141
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dengan metode. Perihal metode adalah bersifat langsung (direct) yang
dilakukan oleh seorang guru dalam sebuah peristiwa pembelajaran.*’

Dalam rumusan lain, jika salah satu unsur dalam strategi itu
dihilangkan maka akan berakibat tidak tercapainya tujuan pengajaran,
terutama yang menyangkut hubungan yang erat sekali antara strategi mengajar
dengan kegiatan belajar mengajar. Siswa dapat melakukan kegiatan belajar
dengan baik jika guru telah menetapkan strategi yang sesuai denga bahan
pelajaran yagn akan disampaikan. Siti Kusrini, menyimpulkan bahwa, strategi
mengajar adalah “rencana dan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru
dengan menetapkan langkah-langkah utama mengajar sesuai dengan tujuan
pengajaran yang akan dicapai”. Dalam istilah umum istilah strategi mengajar
dapat disejajarkan dengan metode mengajar atau model mengajar.*

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu cara atau pola umum yang
dilakukan guru dengan menetapkan langkah-langkah utama yang harus

ditempuh oleh guru dan siswa sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam.

3! Op. Cip Muktar, Desain Pembelajaran PAL 2003. Him.136
32 Siti Kusrini, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Malang: IKIP Malang. 1995. Him.3
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2. Kegunaan Strategi Pembelajaran PAIl

Adapun kegunaan strategi pembelajaran menurut Kusrini 3 ada
dua, yaitu:

a. Siswa terlayani kebutuhannya mengenai belajar cara berfikir dengan baik.
b. Guru memiliki gambaran cara membantu siswa dalam kegiatan belajarnya.
Siswa memiliki perbedaan kemampuan, motivasi untuk belajar, keadaan latar
belakang sosio budaya dan tingkat ekonominya. Keadaan ini berpengaruh
terhadap kegiatan dan hasil belajar siswa untuk mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan dan sikapnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, strategi pembelajaran
direncanakan oleh guru, disamping untuk melayani dan membantu dalam cara
belajar dan berfikir yang baik, dalam pembelajaran pendidiakan agama Islam
strategi juga bermanfaat untuk mengembangkan pengalaman siswa tentang
nilai-nilai atau norma agama sesuai dengan potensi dan sumber daya siswa,
sehingga siswa diharapkan mampu mengaplikasikan nilai-nilai dalam agama
tersebut pada kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, siswa diharapkan
memiliki iman yang kokoh dan keyakinan yang kuat terhadap adanya Allah
dan mempu berserah diri hanya kepada-Nya sebagai dasar dan landasan dalam

membentuk kepribadian siswa seutuhnya.

3 giti Kusrini, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Ibid. S



38

3. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Perencanaan merupakan proses penyesuaian sesuatu yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan
tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan keinginan pembuat perencana. Namun yang lebih utuma adalah
perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat
sasaran.

Bigitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang
derencanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai subjek
dalam membuat perencanaan pembelajaran dirtuntut harus dapat menyusun
berbagai program pengajaran sesuai dengan pendekatan dan metode yang
akan digunakan.

Dalam konteks desentralisasi pendidikan seiring perwujudan dan
pemerataan hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan standar kompetensi
mata pelajaran yang dapat dipertanggungjawabkan dalam kontek lokal,
nasional dan global. Standar konpetensi bahan kajian itu harus dikuasai siswa
di seluruh Indonesia. Dengan demikian melalui standar kompetensi yang
berdevinisikan, keanekaragaman kemamkpuan daerah dan dilayani dengan“
berpijak pada komkpetensi umum lulusan.

Untuk mencapi tujuan tersebut, tentunya guru harus

mempersiapkan perangkat yang harus dilaksanakan dalam merencanakan
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program.”’ perangkat yang harus di persiapkan dalam perencanaan

pembelajaran antara lain:

1) Memahami kurikulum

2) Menguasai bahan pengajaran

3) Menyusun program pengajaraﬁ

4) Melaksanakan program pengajaran

5) Menilai program pengajaran dan hasil proses belajaran mengajar yang
telah dilaksanakan.

Cara yang terbaik untuk merencanakan desain pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah memulainya dari out comes yang
diharapkan.’®> Alasan mendasar bagi desain pembelajaran pendidikan agama
Islam adalah untuk membuat kemungkinan terhadap suatu tujuan
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Strategi merancang pengajaran adalah suatu rencana untuk
mengerjakan prosedur sistem secara efisien. Strategi dibutuhkan berhubungan
dengan proses penerimaan yang seharusnya amat komplek.36 Dengan suatu

strategi tertentu, perencanaan dapat menilai semua kemungkinan yang penting

3 Abdul. Majid,. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, PT Remaja Rosdakarya. 2004. Him.

91

3 Op. Cip Muktar, Desain Pembelajaran PAL 2003. Hlm.125
3%Oemar Hamalik, 2002. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, PT Bumi Aksara:

Jakarta. 2002. HIm.19
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untuk dapat sampai pada keputusan/penyelesaian dalam rangka mencapai
tujuan sistem yang telah ditetapkan.

Ada beberapa syarat yang harus di miliki seseorang guru
sebelum ia merencanakan pembelajran, antara lain:

1. Dalam perencanaan pembelajaran harus mempunyai dasar pengetahuan
dan menguasai konsep tentang apa yang akan diajarka.

2. Menentukan tujuan bembelajaran sesuai dengan konpetensi, berarti guru
mengetahui apa yang akan dicapai.

3. Guru mampu menjabarkan pokok bahasan yang telah dipilih kedalam
suatu silabus yang dibuat sendiri.

4. Pengalaman mengajar juga menjadi bahan pertimbangan yang cukup
berharga.

Syarat-syarat tersebut merupakan pedoman umum bagi guru
dalam merencanakan pembelajaran, agar pelaksanaan pengajaran di kelas
dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Perencanaan merupakan tahapan yang sangat penting untuk mencapai
efektifitas pengajaran.”

Ada delapan tahapan persiapan atau perencanaan yang petlu
dilakukan guru sebelum mengajar, yaitu:

1. Mempelajari silabus. Silabus yang baik bukan saja berisi apa sana yang

harus diberikan kepada siswa, tapi tujuan bahan tersebut diberikan pada
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siswa. Sibabus dapat dibagi dua, yaitu: silabus dari lembaga pendidikan
dan silabus yang dirancang sendiri oleh guru.

. Menetapkan tujuan dan kelompok sasaran. Setiap bulan bahan ajar yang
diberikan karus diorientasikan pada tujuan, baik tujuan umum maupun
tujuan kusus, dan guru boleh menambahkan informasi asalkan tidak
menyimpang dari tujuan tersebut.

. Membentuk satuan acara pengajaran. Ini bermaksud agar siswa dapat
mengetahui dengan cepat tentang isi bahan ajar yang akan diberikan pada
waktu pengajaran tersebut berlangsung.

. Memilih model intstruksional yang relevan. Model yang dipakai
sebaiknya sesuai denga bahan ajar atau ilmu yang diberikan.

. Membuat evaluasi. Hal ini agar siswa selalu berantisipasi untuk belajar
dan mendapat nilai yang baik.

. Menetapkan tempat dan waktu.

. Menetapkan buku wajib dan pilihan. Hal ini untuk membantu siswa dalam
belajar sesuai dengan bahan dan isi pelajaran.

. Membagikan hand out. Sebaiknya semua persiapan atau perencanaan
pengajaran mulai dari nomor | sampai nomor 7 diatas ditulis secara
singkat untuk mendistribusikan kepada siswa. Ini bertujuan siswa dapat
mengetahui secara pasti apa yang akan diperoleh setelah mereka

mengikuti pelajaran.
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Dalam perencanaan pembelajaran perlakuan atau tindakan awal
oleh seorang pengajar adalah:
1. Merumuskan tujuan instruksional
2. Meretapkan materi pelajaran
3. Menetapkan kegiatan belajar mengajar
4. Menetapkan alat pelajaran dan sumber
5. Menetapkan alat evaluasi.’’

Dari kelima pokok tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
perencanaan program pembelajaran seorang guru agama mempunyai dua
tugas utama yang harus dilakukan yaitu merumuskan tujuan (langkah
pertama) dan merencanakan program untuk mencapai tujuan tersebut (langkah
kedua sampai kelima).

Perencanaan atau persiapan dalam pengajaran pad dasarnya adalah
sama pada semua mata pelajaran, termasuk pelajaran Pendidikan Agama
Islam, tapi perlu diingat bahwa dalam pelajaran agama Islam banyak hal atau
materi yang sifatnya abstrak. Ini berarti dalam perencanaan perlu
dipertimbangkan materi dan bahan metode yang akan disampaikan.

4. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Belajar mengajar adalah suatu istilah yang mengandung makna

kegiatan interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan yang telah

3 Zuhairini, dkk, 1993. Metodologi Pendidikan Agama, RAhmadhani, Solo.1993. hlm. 96
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ditetapkan. Dikatan belajar mengajar karena dalam interaksi tersebut akan
menjadi pengaruh timbal balik, artinya bukan hanya siswa yang belajar dari
gurunya tetapi guru akan banyak belajar dengan kegiatan belajar mengajar
tersebut. Dengan kata lain guru dan siswa meiupakan dua komponen yang
menentukan dalam kegiatan beléjar mengajar.

Dalam melaksanakan pembelajaran ini, secara umum ada tiga
tahap pokok kegiatan sebagai strategi mengajar, yang mana bila salah satu
tahap ditinggalkan, sebenarnya tidak dapat dikatakan sebagai proses belajar
mengajar. Ketiga tahap tersebut adalah:

a. Tahap Prainstruksional

Tahap prainstruksional adalah tahap yang ditempuh guru
pada saat ia memulai proses belajar mengajar. Dalam tahap ini guru
dituntun untuk memunculkan fungsi penjajakan terhadap kemampuan
dasar siswa (intelektual dan motivasi), perbedaan individual dan kesiapan
siswa dalam mengikuti pelajarzm.38 Sedangkan kegiatan yagn dapat
dilakukan oleh guru atau siswa pada tahap ini antara lain:
1. Guru menanyakan kehadiran siswa, dan mencatat siapa yang tidak

<o

hadir.

383iti Kusrini, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Malang: IKIP
Malang. 1995.53



Bertanya kepada siswa, sampai dimana pembahasan pelajaran
sebelumnya.

Mengajukan pertanyaan kepada siswa, atau siswa tertentu tentang
bahan pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya (appersepsi).
Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan
pelajaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah
dilaksanakan sebelumnya.

Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat, tetapi
mencakup semua aspek bahan yang telah di bahas sebelumnya. Tujuan
tahap ini pada hakikatnya adalah mengungkapkan kembali tanggapan
siswa terhadap bahan yang telah diterima dan menumbuhkan kondisi

belajar.

. Tahap Instruksional

Tahap ini merupakan tahap inti, yaitu tahapan yang

memberikan bahan pelajaran yang telah disusun oleh guru sebelumnya.

Dalam tahap ini ada beberapa kegiatan yang harus dilaksanakan oleh guru,

yaitu:

L.

?

i\denjelaskan kepada siswa tentang tujuan pengajaran yang harus
dicapai oleh siswa.

Menulis pokok meteri yang akan dibahas hari itu.

Membahas pokok materi yang telah dituliskan tadi atau

menyampaikan bahan pelajaran. Dalam hal ini ada dua pendekatan
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atau strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan
bahan pelajaran.

Pendidikan agama Islam dari zaman ke zaman mengalami
perkembangan yaitu suatu pembaharuan kurikulum, kususnya Kurikulum
Berbasis Kompetansi 2004 (KBK). Oleh karena itu strategi pembelajaran
(penerapan metode) yang digunakan oleh guru PAI juga mengalami
pembaharuan juga untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sehubugan
dengan strategi pembelajaran PAI yang difokuskan pada pembentukan
kepribadian (pendidikan agama Islam) siswa, maka metode pembelajaran
yang digunakan sebagaimana di bawah ini:

1. Menemukan (lquiry).

Inquiri pada dasarnya adalah suatu ide yang komplek,
yang berarti banyak hal, bagi banyak orang, dalam banyak konteks (a
complex idea that means many things to many people in many
contexts). Bertanya yang baik, bukan asal bertanya. Pertanyaan yang
harus berhubungan dengan pelajaran Pendidikan agama Islam.
Pertanyaan yang diajukan harus dapat dijawab sebagian atau
keseluruhannya. Pertanyaan harus dapat diuji dan diselidiki secara
bermakna.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil

dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang
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merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi Pendidikan agama
Islam ‘yang diajarkan. Topik tentang terbiasa dengan berperilaku
dengan sifat-sifat terpuji, menghindari sifat-sifat tercela, dan terbiasa
bertatakrama, sudah seharusnya dutemukan sendiri oleh siswa, bukan
menurut buku. Kegiatan inkuiri sebenarnya sebuah siklus yang terdiri
dari beberapa langkah-langkah sebagai berikut: (a) merumuskan
masalah yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam; (b)
mengumpulkan data melalui observasi; (c) menganalisis dan
menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan
karya lainnya; (d) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya
pada pembaca, teman sekelas, atau audiens yang lain.

Bertanya (Questioning).

Bertanya (Questioning) adalah induk dari strategi
pembelajaran kontekstual, awal dari pengetahuan, jantung dari
pengetahuan, dan aspek penting dari pembelajaran kepribadian. Orang
bertanya karena ingin tahu, menguji, mengkonfirmasi, mengapersepsi,
mengarahkan/menggiring  mengaktifkan  skemata, men-judge,
mengklarifikasi, memfokuskan, dan menghindari kesalahpahaman.

Bertanya adalah  suvatu  strategi  pembelajaran
kepribadian/pendidikan agama Islam yang digunakan secara aktif oleh
siswa untuk menganalisis dan megekplorasi gagasan-gagasan.

Pertanyaan-pertanyaan spontan yang diajukan siswa dapat digunakan
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untuk merangsang siswa berpikir, berdiskusi, dan berspekulasi. Guru
dapat menggunakan teknik bertanya dengan cara memodelkan
keingintahuan siswa dan mendorong siswa agar mengajukan
pertanyaan-pertanyaan. Siswa belajar niengajukan pertanyaan tentang
gejala-gejala yang ad;z, belajar bagaimana merumuskan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat diuji, dan belajar saling bertanya tentang bukti,
interpretasi, dan penjelasan-penjelasan tentang materi Pendidikan
agama Islam.

. Masyakat-Belajar (Learning Community).

Konsep learning community menyarankan agar hasil
pembelajaran Pendidikan agama Islam diperoleh dari kerjasama
dengan orang lain. Ketika seorang amak baru belajar tentang
bertatakrama terhadap kedua orang tua, dia bertanya kepada temannya
“Bagaimana cara bertatakrama yang baik terhadap kedua orang tua”.
Lalu temannya yang sudah biasa, menunjukkan cara bertatakrama
terhadap kedua orang tua. Maka, dua orang anak itu sudah membentuk
masyarakat-belajar (learning community). ?

Dalam kelas, guru disarankan selalu melaksanakan
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok yang aggotanya heterogen. Yang pandai
mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang

cepat menagkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai
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gagasan segera memberi usul, dan seterusnya. Kelompok siswa bisa
sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan bisa
melibatkan siswa di kelas atasnya, atau guru melakukan kolaborasi
dengan mendatangkan seorang “ahli” ke kelas.

. Pemodelan (Modelling).

Komponen pembelajaran selanjutnya adalah pemodelan.
Maksudnya, dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau
pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Pemodelan pada
dasarnya membahaskan gagasan yang dipikirkan, mendemonstrasikan
bagaimana guru menginginkan para siswanya untuk belajar, dan
melakukan apa yang guru inginkan agar siswa-siswanya melakukan.
Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang
konsep atau aktivitas belajar. Dengan kata lain, model itu bisa berupa
cara mengoprasikan sesuatu, cara melaksanakan perilaku dengan sifat-
sifat terpuji, cara menghindari sifat-sifat tercela, atau guru memberi
contoh cara bertatakrama yang baik.

Dalain konteks pembelajaran ini, guru bukan satu-
s;tunya model. Akan tetapi model dapat dirancang dengan melibatkan
siswa. Seorang siswa bisa ditunjuk untuk memberi contoh temannya
atau mendemonstrasikan cara bertatakrama yang baik terhadap kedua

orang tua, dan lain sebagainya. Siswa “conto ” tersebut dikatakan
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sebagai model. Siswa lain dapat menggunakan model tersebut sebagai
standar kompetensi yang harus dicapainya.
. Refleksi (Reflection).

Refleksi juga bagian penting dalam pembelajaran PAI
dengan pendekatan kontektual. Refleksi adalah cara berfikir tentang
apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa
yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan
gambaran terhadap kegiatn atau pengetahuan yang baru saja diterima,
Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebaagai struktur
pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari
pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap
kejadian, aktivitas, yang baru diterima. Misalnya, ketika pelajaran PAI
berakhir, siswa merenung terhadap sifat-sifat tercela atau perbuatan
jelek yang telah mereka lakukan.

Guru perlu melaksanakan refleksi pada akhir program
pengajaran. Pada akhir pembelajaran PAI, guru menyisakan waktu
sejenak agar siswa melakukan refleksi. Realisasinya berupa: (a)
pemyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu; (b)
catatan atau jurnal di buku siswa; (d) Kesan dan saran siswa mengenai
pembelajaran PAI hari itu; (e) diskusi; (f) hasil karya; dan cara-cara
lain yang ditempuh guru untuk mengarahkan siswa kepada

pemahaman mereka tentang materi PAI yang dipelajari.
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6. Penilaian yang sebenamya (Authentic Assesment).

Authentic Assessment adalah prosedur penilaian pada
pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan pendekatan
kontekstual. Assessment adalah proses pengumpulan data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran
perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami poses pembelajaran pendidikan
agama Islam dengan benar. Apabila data yang dikompulkan guru
mengidentifikasi bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar,
maka guru segera bisa mengambil tindakan yang tepat agar siswa
terbebas dari kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kemajuan
belajar itu diperlukan di sepanjang proses pembelajaran PAI, maka
assesment tidak hanya dilakukan di akhir periode (semester)
pemelajaran pendidikan agama Islam seperti pada kegiatan evaluasi
hasil belajar seperti EBTA/EBTANAS, tetapi dilakukan bersama
secara terintegrasi (tidak terpisah) dari kegiatan pembelajaran PAI
tersebut.

Prinsip yang dipakai dalam penilaian serta ciri-ciri
penilaian autentik adalah sebagai berikut:

a) Harus mengukur semua aspek pembelajaran Pendidikan agama

Islam: proses, kinerja dan produk.
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b) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran Pendidikan
agama Islam berlangsung.

¢) Menggunakan berbagai cara dan berbagai sumber.

d) Test hanya salah satu alat penguniipul data penilaian.

e) Tugas-tugas yahg diberikan kepada siswa harus mencerminkan
bagian-bagian kehidupan siswa yang nyata setiap hari, mereka
harus dapat menceritakan pengalaman atau kegiatan yang mereka
lakukan setiap hari.

f) Penilaian harus menekankan kedalam pengetahuan dan keahlian
siswa, bukan keluasannya (kuantitas).

Perlu diperhatikan bahwa kegiatan yang ditempuh dalam
tahapan instruksional, sebaiknya kegiatan dititik beratkan kepad siswa
yang harus lebih aktif dalam melakukan kegiatan belajar. Oleh karena
itu harus dipilih pendekatan yang berorientasi pada cara belajar siswa
aktif.

c. Tahap Evaluasi Dan Tindakan Lanjut.

Tujuan tahapan ini adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari tahapan kedua yaitu taha;) intruksional. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini antara lain:

1. Mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai semua pokok materi

yang telah di bahas pada tahap kedua.
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2. Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab siswa kurang
dari 70%, maka guru harus mengulang kembali materi yang belum
dikuasai siswa.

3. Guru memberikan tugas rumah yang ada hubungannya dengan topik
yang telah dibahas.

4. Akhiri mata pelajaran dengan menjelaskan atau memberi tahu pokok
materi yang akan di bahas pada pelajaran berikutnya.

Ketiga tahap yang telah dibahas di atas, merupakan satu
rangkaian kegiatan yang terpadu, tidak terpisahkan satu sama lainnya dalam
suatu pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat mengatur waktu dan kegiatan
secara fleksibel sesuai denga apa yang telah direncanakan, sehingga ketiga
rangkaian dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat diterima oleh siswa
secara utuh..

C. Pembahasan tengtang karakter siswa
1. Pengertian Karakter
Karakter ialah :AKU-PSIKIS yang mengekpresikan dalam bentuk tingkah
laku dan keseluruhan dari dku manusia,sebagian di senbabkkan oleh bakat
pembawan dan sifat-sifat hereditas sejak lahir:sebagian lagi di pengaruhi miliu
atau lingkungan (teori konvergensi)*’
Di dalam kamus umum Bahasa Indonesia karangan

Poerwadarminta (1986:768) pengertian Karakter yaitu manusia sebagai

* Dr.Kartni kartono. Teori kepribadian.mandar maju(bandung 2005)hlm.14
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perseorangan (diri manusia atau diri orang sendiri). Ini berarti bahwa
pengertian karakter mengarah pada perseorangan (person) diri orang tersebut.
Kemudian jika dihubungkan dengan arti kata karakter yang juga terdapat
dalam kamus Bahasa Indonesia karangan Poerwadarminta yaitu karakter
berarti keadaan manusia sebagai perseorangan; yang keseluruhan sifat-
sifatnya merupakan watak seseorang (biasa juga bergeser berarti orang yang
baik sifat dan wataknya). Arti kata watak yaitu €ifat batin manusia yang
mempengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya, tabi’at, budi pekerti,
pendidikan, bisa juga berwatak berarti berbudi pekerti, mempunyai sifat
kepribadian.

Sebubungan dengan hal tersebut, dalam bukunya mengatakan
bahwa karakter pada hakikatnya ialah keutuhan, keseluruhan diri manusia
dengan unsur rohani dan jasmaninya sebagai dwitunggal.*’

Karakter sesuatu yang tidak yang tidak di kuasai oleh investasi
manusawi,seperti,ganasnya laut dengan gelombang pasang dengan angin yang
menyertainya .karakter juga bisa di pahami sebagai tingkat kekuatan mana
seorang individu mampu menguasai kondisi tertentu.karakter yang demikian
ini sebetulnya di lihat sebagai sebuah proses yang di kehendaki ,karakter yang
di terima sebagai sebagai kemampuan seseorang untuk secara bebas

mengatasi keterbatasan kondisinya ini membuat kita tidak semerta merta jatuh

“ Kusrini, Siti. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, . Malang: IKIP Malang. 1991,him.46
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kedalam fatalisme akibat di terminasi alam ,atau terlalu tingi optimisme .
kodrat alami kita tidak menentukan pelaksanaan kebebasan yang kita miliki.*!
a. Kepribadian /karakter Dalam Undang-Undang

Di atas tadi telah dijelaskan dengan jelas, bahwa pengertian
kepribadian berarti manusia sebagai perseorangan atau manusia itu
sendiri, Mambahas kepribadian seutuhnya sebenarnya adalah menganalisis
secara konsepsionél, seutuhnya (teoritis dan praktis) apa dan bagai mana
perwujudan kepribadian seutuhnya itu. Menurut konsep tradisional,
seutuhnya (kebulatan) ialah kebulatan atau integritas antara aspek jasmani
dan rohani, antara akal dan ketrampilan.

Kemudian jika dihubungkan dengan pembangunan nasional maka
kepribadian seutuhnya adalah merupakan hakekat pembangunan nasional
yang melibatkan seluruh rakyat Indonesia. Motor penggerak utama
pembangunan ialah unsur manusia itu sendiri, sedangkan kemajuan
teknologi, pengetahuan dan modal adalah unsur penunjang. Oleh karena
itu kepribadian seutuhnya merupakan cita-cita bangsa Indonesia dalam
bidang pendidikan untuk mencapai tujuan pembangunan nasional.

Adapun yang dimaksud dengan kepribadian atau sosok
manusia seutuhnya, sejalan dengan fungsi pendidikan nasional

sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahung

! Marcus,f,pessireron.pendidikan karakter membentuk peradaban bangsa ,kementrian pendidikan
nasional,2010,hlm 25-26
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2003 tentang fungsi Pendidikan Nasional pada Bab II pasal 3, yaitu:
«...mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Jadi jelas, bahwa
kepribadian seutuhnya yang menjadi tujuan pendidikan nasional,
mengandung idealitas bahwa manusia Indonesia hendaknya menjadi
manusia pembangunan yang memiliki kreteria seperti berikut:
1) Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2) Berbudi pekerti luhur
3) Memiliki pengetahuan dan ketrampilan
4) Sehat jasmani dan rohani
5) Berkepribadian mantap dan mandiri, serta
6) Bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan

Dengan demikian kepribadian adalah berkemampuan tinggi
dalam kehidupan rohaniyah dan jasmaniah serta dapat berkembang secara
harmonis, baik dalam bidang material dan spiritual serta hubungannya
dengan sesama manusia (horisontal) maupun dengan Maha Pencipta-Nya
(vertikal).

Ada lima dasar manusia seutuhnya yaitu:
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1. Wawasan yang seimbang antara potensi, kebutuhan dan nilai jasmani
dengan rohani dalam kepribadian manusia

2. Wawasan yang seimbang antara kehidupan individualitas dengan
kemasyarakatan (kepribadian dan sosial), berdasarkan tata nilai sosial «
budaya dan kenegaraan

3. Wawasan yang seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat dengan
tata nilai religius yang diyakini masing-masing individu

4. Wawasan kesejahteraan, sadar bahwa manusia masa kini adalah
pewaris cita-cita pendahulunya dan pembina masa depan demi
generasi penerusnya.

5. Wawasan yang seimbang antara subyek manusia dan alam
lingkungannya; antara subyek warga negara dan tanah air, sebab
manusia bertanggung jawab atas terpeliharanya kondisi alam yang
sehat dan subur. Idris (1992:78)

Wawasan atau orientasi tersebut memberikan arah dan
pertimbangan dalam berbagai keputusan dan kebijaksanaan kepribadian
dalam pergaulan dan kehidupan. Keputusa-keputusan dan kebijaksanaan
dalam semua sikap dan tindakan individu sangat dipengaruhi dan
ditentukan oleh dimensi-dimensi dalam wawasan tersebut.

Disamping memiliki keutuhan potensi dan keutuhan
wawasan, Zahara Idris menambahkan bahwa manusia Indonesia yang

seutuhnya juga memiliki sikap dasar yang menjadi substansi utama dalam
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pembinaan manuju manusia yang utuh, yaitu : “sikap hidup sehat, sikap
hidup hemat, sikap hidup cermat (telaten), sikap hidup berdisiplin, berani
dan berilmu, serta menurut hati nurani secara sadar dan penuh tanggung
jawab menuju kehidupan mandiri”.

Dari beberapa rumusan tentang pengertian manusia
seutuhnya menurut pengamatan para pakar pendidikan, maka dapat
disimpulkan bahwa kepribadian seutuhnya menurut Undang-Undang No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah kepribadian
yang mampu mewujudkan dan mengembangkan potensi-potensi dirinya,
baik jasmani maupun rohaninya secara serasi, selaras dan seimbang untuk
diinternalisasikan dalam kehidupan kehidupan kepribadian dan sosial
berdasarkan antara nilai-nilai yang diyakini dalm kehidupannya.

. Kepribadian/karakter Menurut Islam

Kepribadian seutuhnya adalah tujuan yang diedialkan dalam
proses pendidikan. Oleh karenanya, proses tersebut akan berakhir pada
tercapainya tujuan akhir pendidikan. Suatu tujuan yang hendak dicapai
oleh pendidikan, pada hakikatnya merupakan suatu perwujuadan dari
nilai-nilai edeal yang terbentuk dalam kepribadian manusia yang
diinginkan.

Tujuan-tujuan (pendidikan) diperintah oleh tujuan-tujuan
akhir yang pada esensinya ditentukan oleh masyarakat, dan dirumuskan

secara singkat dan padat seperti kematangan dan integritas atau
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kesempurnaan kepribadian dan terbentuknya kepribadian muslim.
Hamdani Thsan (1998:59). Menurut Marimba (1987:48) dalam bukunya
“Pengantar Filsafat Pendidikan Islam” menjelaskan bahwa dalam Islam,
tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah identik dengan tujuan hidup
setiap muslim, yaitu mengabdikan diri kepada Allah (menyembah),
dengan berserah diri menjalankan segala perintah dan menjauhi segala
larangan-Nya. Sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Qur’an:

(07: omnap (53Nl il g Gl Gl Lag

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku”. (4dz Dzariyat:56)
Hal ini juga dipertegas oleh wasiat Nabi Ibrahim kepada anak-
anaknya, agarmereka berserah diri kepada Allah semata dun tidak boleh

mati kecuali memeluk agama Islam:
M cal) oSt sl Y O A oy 9 4l a8 il L2 als
()77 O gabena a3l 9 W (4 gl
Artinya: "Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya’kup. Ibrahim berkata: hai anak-
anakku sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu,

maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama

Islam” (Al Bagarah: 132).
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Dari sini jelaslah bahwa tujuan hidup manusia menurut Islam
adalah untuk menjadi hamba Allah, yaitu penyerahan diri kekpada-Nya
dengan memeluk agama Islam. Bila manusia telah bersikap
menghambakan diri sepenuhnya kepada khaliknya (Allah), berarti ia telah
berada didalam dimensi kehidupan yang mensejahterakan didunia dan
membahagiakan di akhirat, dan kesenilah arah dan tujuan pendidikan
Islam yaitu membentuk kepribadian yang bulat dan utuh antara aspek
jasmani dan rohani secara seimbang, sehingga terbentuk dengan apa yang
kita sebut “kepribadian muslim”.

Marimba (1987:67) secara garis besar membagi aspek-aspek
kepribadian muslim menjadi 3 golongan, yaitu:

1. Aspek-aspek jasmani; meliputi tingkah laku luar yang mudah nampak
dan ketahuan dari luar, misalnya cara-cara berbuat, berbicara dan
sebagainya.

2. Aspek-aspek kejiwaan; meliputi aspek yang segera tidak dapat dilihat
dan diketahui dan ketahuan dari luar, misalnya cara-cara berfikir,
sekap (pendirian) dan niat. g

3. Aspek-aspek kerohanian yang luhur; melipixti aspek-aspek kejiwaan
yang lebih abstrak yaitu; filsafat hidup dan kepercayaa. Ini meliputi
sistem nilai yang telah meresap di dalam kepribadian itu, yang telah
menjadi bagian dan mendarah daging dalam kepribadian itu yang

mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu. Bagi
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orang yang beragama aspek-aspek inilah yang menuntut kearah
kebahagiaan, bukan hanya didunia tetapi juga di akhirat. Aspek inilah
yang memberi kualitas kepribadian keseluruhan.

Dari ketiga aspek tersebut yang dimaksud dengan kepribadian
muslim adalah kepribadian yang menunjukkan tingkah laku luar, kegiatan
jiwa dan filsafar hidup serta kepercayaan seorang muslim.

Dalam kepribadian, selain terdapat aspek-aspek juga memiliki
tenaga kepribadian yang satu sama lain menghasilkan aspek kepribadian
tersebut. Amad D. Marimba membagi tenaga kepribadian menjadi tiga
bagian yaitu:

1. Tenaga-tenaga kepribadian, meliputi seluruh tenaga yagn bersumber
pada tubuh.

2. Tenaga kejiwaan terdiri atas karsa, rasa dan cipta.

3. Tenaga kerohanian yang luhur.

Untuk membentuk suatu kepribadian maka ketiga aspek-aspek
dan tenaga kepribadiann tersebut harus bekerja secara seimbang sesuai
dengan kebutuhan. Sehinggs akan menghasilkan suatu kepribadian yang
harmonis.

Sehubungan dengan hal tersebut, Kusrini (1991:46)
menjelaskan tentang pembentukan kepribadian muslim sebagai berikut:
“Pembentukan kepribadian muslim pada hakikatnya ialah keutuhan,

keseluruhan diri manusia dengan unsur rohani dan jasmaninya sebagai
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dwitunggal. Rohani mempunyai kemampuan cipta, karsa dan rasa,
sedangkan jasmani menampilkan kesehatan dan keterampilan fisik,
keutuhan juga mencakup keberadaan diri sendiri sebagai seorang
(individu) dengan masyarakat dan kedudukan dirinya scbagai kepribadian
mandiri dengan kedudukan dirinya sebégai makhluk Tuhan”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
kepribadian seutuhnya menurut Islam ialah kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya, jasmani, rolhani, dan kejiwaannya menunjukkan pengabdian
kepada Tuhan serta penyerahan diri kepada-Nya sebagai makhluk individu
dan makhluk sosial dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan kehidupan.

. Upaya Pembentukan karakter Siswa

Manusia itu terdiri dari rohani dan jasmani. Jadi upaya
pembentukan kepribadian seutuhnya berarti membangun rohani dan
jasmaninya tersebut. Manusia tidak mungkin mempu membangun
kepribadiannya dengan mengandalkan pemikiran akal saja, karena dengan
ilmu pengetahuan sebagai hasil pemikiran akalnya dari dahulu hingga
sekarang belum berhasil mengetahui hakikat dirinya. Oleh karena itu, mau
tidak mau manusia harus memperhatikan petunjuk ajaran agama Islam, bila
benar-benar ingin mewujudkan pembentukan kepribadian yang seutuhnya.
. Faktor-Faktor Pembentukan karakter siswa
karakter itu tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui

beberapa faktor yang mempengaruhi. Adapun faktor-faktor tersebut adalah:



62

a. Faktor Biologis

b. Faktor sosial

c. Faktor Kebudayaan®
a. Faktor biologis.

Yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan jasmani atau sering
disebut faktor psikologis. Faktor ini berasal dari keturunan atau pembawaan
yang dibawa sejak lahir. Yang mempunyai peranan pada beberapa unsur
kepribadian dan mempengaruhi tingkah laku seseorang.

b. Faktor Sosial

yang dimaksud faktor sosial adalah masyarakat, yakni manusia lain
disekitar individu yang mempengaruhi individu yang bersangkutan.
Termasuk didalamnya adat istiadat peraturn yang berlaku dan bahasa yang
digerakkan. Sejak anak dilahirkan sudah mulai bergaul dengan orang
sekitar. Pertama-tama dengan keluarga. Keluarga sebagai salah satu faktor
sosial yang mempunyai posisi terdepan dalam memberikan pengaruh
terhadap pembentukan kepribadian anak. Bagaimanpun juga keluarga
terutama orang tua adalah pembina pribadi pertama dalam hidup manusia
sebelum mereka mengenal dunia luar.

Disamping keluarga, sekolah juga mempengaruhi pembentukan

kepribadian anak. Bahkan sekolah dianggap sebagai faktor terpenting

42 Ngalim purwanto,psikologi pendidikan (banndungremaja karya 1988)him. 163
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setelah keluarga, sekolah adalah merupakan jenjang kedua dalam
pebentukan kepribadian muslim.

Dengan demikian nyatalah betapa besar pengaruh faktor sosial yang
diterima anak dalam pergaulan dan kehidupan sehari-hari dari kecil sampai
besar tethadap perkembangan dan pembentukan kepribadian seseorang.

c. Faktor Kebudayaan.

Sebenarnya faktor kebudayaan ini termasuk pula didalamnya faktor
sosial. Karena kebudayaan tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.

Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada masing-masing
orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat dimana anak itu
dibesarkan. Karena setiap kebudayaan mempunyai nilai yang harus dijunjung
tinggi oleh manusia yang hidup dalam kebudayaan tersebut.

Mentaati dan mematuhi nilai dalam kebudayaan itu menjadi kewajiban
bagi setiap anggota masyarakat kebudayaan. Disamping itu harus mempunyai
kepribadian yang selaras dengan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.

Dari uraian tersebut dapat kesimpalan bahwasanya kepribadian
seseorang tumbuh dan berkembang atas dua kekuatan, yaitu kekuatan dari
dalam yang berupa faktor biologis dan kekuatan dari luar yang berupa faktor

sosial dan faktor kebudayaan. Dalam hal ini Ki Hajar Dewantara
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menggunakan faktor ajar bagi faktor eksteral dan faktor dasar bagi faktor
intern.*?
D. Peranan Pendidikan Islam Dalam Pembentukan karakter siswa

Ketentuan-ketentuan mengenai apa yang disebut karakter adalah lebih
abstark lagi dari pada kedewasaan rohaniah. Lebih sulit pulalah untuk
menentukan bila masanya dan siapa-siapa yang telah mencapai keadaan itu.
Sesungguhnya penentuan mengenai hal itu bukanlah wewenag manusia. Tuhanlah
yang menetukan siapa-siapa dia antara hamba-Nya yang betul-betul telah
mencapai tujuan itu. Pendidikan dapat diusahakan manusia, tetapi penialain
tertinggi mengenai hasilnya adalah Tuhan Yang Maha mangetahui. Kita hanya
dapat mengetahui dari cirinya saja yaitu adanya perubahan sikap dan tingkah laku
sesuai petunjuk ajaran Islam.

Untuk menunjang itu semua perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan
lingkungan hidup yang menunjang keberhasilannya sebagaimana orang mekkah
yang tadinya peyembah berhala, musyrik, kafir, kasar dan sombong. Maka
dengan usaha dan kegiatan Nabi meng-Islamkan mereka berubah menjadi
penyembah Allah Yang Maha Esa. Mukmin-mukmin muslim lemah-lembut dan
menghormati orang lain. Mereka telah berkepribadian muslim sebagaimana yang
diajarkan oleh ajaran Islam. Dengan itu Nabi telah mendidik , membentuk

kepribadian yaitu kepribadian muslim dan sekaligus berarati bahwa Nabi

Muhammad adalah seorang pendidik yang berhasil. Apa yang beliau lakukan

3 Agus suyanto psikologi perkembangan,jakarta aksara baru ,1998,him.272
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dalam membentuk manusia, kita rumuskan sekarang dalam pendidikan Islam.
Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam itu
adalah pembentukan kepribadian muslim.

Kepribadian muslim itu adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya
yakni baik tingkah lakunya, kegiatan—kegiétan jiiwanya, maupun filsafat hidup
dan kepercayaanya menunjukkan pengabdian terhadap Tuhan, menyerahkan diri
terhadap-Nya. Dan hanya dengan melalui proses pendidikan yang terencana baik,
kepribadian manusia dapat dikembangkan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan atau paling tidak, dapat mendekati tujuan tersebut.

Seorang muslim hendaklah berusaha melatih diri agar mempunyai vitalitas
yang kuat, stabil, terarah, dan mantap. Walaupun vitalitas itu lebih ditentukan
oleh faktor pembawaan terutama tenaga pendorongnya, namun dengan
membiasakan diri bekerja dengan semangat tinggi, kemauan keras dan penuh
gairah, maka potensi kekuatan vitalitas itu akan terlihat secara optimal. Nabi
Muhammad Saw. Adalah seorang yang memiliki vitalitas prima. Beliau adalah
seorang penunggang kuda yang baik, pemain pedang, dan pemanah. Oleh karena
itd vitalitas muslim harus diarahkan pada pelaksanan perintah agama yaitu
merealisasikan diri sebagai hamba dan khalifah Allah. Sebagai khalifah Allah ia
harus rajin bekerja, ulet dan tabah mengahadapi cobaan dan godaan, penuh
inisiatif dalam mengolah, memakmurkan dan memelihara bumi beserta isinya. la

harus berupaya sekuat kemampuan untuk mensejahterakan umat manusia. Sabda
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Nabi; “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup selamanya, dan
bekerjalah untuk akhiratmu seperti engakau akan mati besok”.**

Adapun ciri kepribadian yang dapat di fahami dari orang lain ialah ciri
yang tipkal, yaitu ciri kepribadian yang tidak umum dan juga tidak individual,
akan tetapi ciri yang ada pada sekelompok orang secara bersama memiliki ciri
tesebut seperti rasional, pemikir, emosional, perasa, ekstravert, introvert,
pemarah, pemalu, pendendam, pemaaf, penipu, politikus, ekonomis, dan ciri lain
yang sejenis. Ciri-ciri tersebut sering disebut sifat-sifat kepribadian. Ciri yang
tipikal itu bukan berupa isi atau proses kejiwaan aktual akan tetapi berupa
disposisi atau kecenderungan yang bersifat habitual dan secara relutif menetap
pada pribadi individual tersebut.*’

Dalam hubungannya dengan pendidikan Islam pengembangan kepribadian
seseorang merupakan suatu keadaan bagi perwujudan nilai-nilai dan norma-
norma Islam. Nilai dan norma Islami yang harus di internalisasi kedalam pribadi
sesorang, dijabarkan kedalam sistem kependidikan secara makro dan mikro.
Secara makro berarti nilai dari norma Islami mendasari proses penetapan
kebijakan wnum yang mengarahkan dan memberi ruang lingkup perencanaan
program operasional kependidikan, baik secara institusional maupun psikologis.

Sedangkan secara mikro berarti pendidikan secara operasional sebagai proses

“ Drs. H. Abdul Aziz Ahyadi, 2001. Psikologi Agama (Kepribadian Muslim Pancasila).
Bandung: Sinar Baru Algensindo. Hlm: 71
% Ibid, Him: 97
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yang melaksanakan program-program  kependidikan yang  bertujuan
merealisasikan nilai-nilai dan norma Islami tersebut.

Dan pendidik bukan hanya bertugas menyediakan dan menciptakan
kondisi belajar yang kondusif bagi subyek didik, tetapi lebih dari itu dituntut turut
membentuk  kepribadiannya dengan turut menampilkan keteladanan-
keteladanannya.

Dari uraian diatas dapat diambil suatu benang merah bahwasanya
pendidikan terutama pendidikan agama Islam sangatlah berperan penting
terhadap pembentukan kepribadian muslim. Karena pendidikan Islam itu sendiri
adalah proses transformasi nilai-nilai dan norma-norma Islam dalam pribadi anak
didik. Selain itu juga tujuan utama dari pendidikan Islam adalah untuk
menyempurnakan cita (idealitas) dari kepribadian yang dibinanya.

Bagi umat Islam usaha pengembangan pribadi muslim ini benar-benar
sudah dipermudah dengan adanya anugerah Allah Swt berupa sarana-sarana yang
sangat vital untuk mengembangkan pribadi Muslim. Sarana-sarana itu adalah:
tuntuna al-Quran yang mahabenar dengan al-Hadits sebagai petunjuk
pelaksananya, ibadah~ibadah yang dapat mempertinggi derajat keruhanian, dan
potensi-potensi serta kemampuan luar biasa manusia yang menandakan mereka
tergolong makhluk bermartabat yang mampu mengubah nasib sendiri. Bahkan
dipermudah dengan adanya tokoh idaman dan tokoh umat, yaitu: Nabi

Muhammad Saw sendiri yang dimasyhurkan memiliki akhlak al-Quran, keluhuran
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budi pekertinya mendapatkan pujian langsung dari Allah, dan memperbaiki
akhlak manusia merupakan salah satu missi kerasulannya.

Masalahnya adalah: Maukah kita meningkatkan diri kearah citra pribadi
Muslim yang digambarkan al-Quran? Bersediakah? Kalau mau mulailah sat ini
juga. Bismillahirrahmanirrahim.*

Dengan melihat arti pendidikan Islam dan ruanglingkupnya, jelaslah
bahwa dengan pendidikan Islam kita berusaha untuk membentuk manusia yang
berkepribadian kuat dan baik (berakhlak ulkarimah) berdasarkan pada ajaran
agama Islam.

Oleh karena itulah pendidikan Islam sangat penting sebab dengan
pendidikan Islam, orang tua atau guru berusaha secara sadar memimpin dan
mendidik anak diarahkan kepada perkemabangan jasmani dan rohani sehingga
mampu membentuk kepribadian yang utama yang sesuai dengan ajaran agama
Islam.

Jadi, perkembangan agama pada seseorang sangat ditentukan oleh
pendidikan dan pengalaman hidupnya sejak kecil; baik dalam keluarga, sckolah,
maupan dalam lingkungan masyarakat terutama pada masa pertumbuhan

perkembangannya.

% Drs. Abd. Halim Soebahar, Ma., Wawasan Baru Pendidikan Islam, Pasuruan: PT. Groeda
Buana Indah 1992, Hlm:80
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Oleh sebab itu, seyogyanyalah pendidikan agama Islam ditanamkan dalam
pribadi anak sejak ia lahir bahkan sejak dalam kandungan dan kemudian
hendaklah dilanjutkan pembinaan pendidikan ini disekolah, mulai dari taman
kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi.

Bagi umat Islam tentunya pendid}kan agama yang wijib diikutinya yaitu
adalah pendidikan agama Islam. dalam hal ini pendidikan agama Islam
mempunyai tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan
nasional sebagaimana yang termaktub dalam undang-undang sistem pendidikan
nasional No.20 tahun 2003, yaitu:

pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional, pendidikan agama
Islam disekolah memegang peranan penting. Mengingat betapa pentingnya
pendidikan agama Islam dalam mewujudkan harapan setiap orang tua,
masyarakat, stakeholder dan membantu terwujudnya tujuan pendidikan nasional,
maka pendidikan agama Islam harus diberikan dan dilaksanakan disekolah

dengan sebaik-baiknya.*’

47 Abdul Majid, S.Ag, Dian Andayani, S.Pd,. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Bandung:
Rosda Karya, 2004, Hlm: 140



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya MAN Model Bangkalan
Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan (MAN) berdiri pada tahun
1978, hasil alih dari fungsi dari Pendidikan Guru Agama (PGA) 6 tahun.
Alih fungsi tersebut berdasarkan SK Mentri Agama RI (Prof .Dr H. Mukti
Ali) nomor 17/1978, tanggal 16 maret 1978. Sejak SK tersebut di
keluarkan, siswa kelas 4,5, dan 6 PGA pada waktu itu secara otomatis
menjadi siswa kelas 1,2 dan 3 MAN. Kemudian sejak tahun 1998, MAN
Bangkalan bersama-sama dengan 35 MAN lainnya yang tersebar di 26
propinsi di tunjuk sebagai madrasah percontohan (MAN Model) melalui
program Development Madrasah Aliyah Project (DMAP) Departemen
Agama berdasakan surat keputusan Direktur Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama  Islam  Depertemen Agama  Nomor
E.IV/PP.00.6KEP/17.A98, tanggal 20 februari 1998.
Sejak berdiri sampai sekarang, MAN Bangkalan telah mengalami
lima kali pergantian kepemimpinan, yaitu:
1 .Drs, Sarijoen (1980-1990)
2.Drs Farchan (1990-1993)

3.Drs H.Hambali (1993-2003)

70
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4. Drs H.Nasito Arief, M.ag (2003-2010)
5. Drs.Ahkmad Sururi.M.pd (2010-sekarang)
2. Letak Geografis

MAN Model Bangkalan beralamat di Jalan Soekarno Hatta no.5
Bangkalan. Lokasinya tepat berada di belakang SPBU di samping kanan
terdapat kantor DEPAG Bangkalan, sedangkan disamping kiri terdapat
stadion dan pertokoan. Di sebelah timurnya bersebelahan dengan MTsN
Bangkalan.

3. Profil MAN Model Bangkalan

MAN Model Bangkalan merupakan lembaga yang setara dengan
SMA, beciri khas agama Islam, dibina dan dikembangkan oleh
Departeman Agama RI lembaga ini sesantiasa memprioritaskan akhlak al-
karimah sebagai misi utama dengan tidak menyampingkan pola pikir
ilmiah. Keadaan ini membawa keberhasialan siswa MAN untuk bersaing
dengan sesama sama di tingkat Bangkalan bahkan tingkat propinsi dalam
berbagai perlombaan yang diikuti.

Keberhasilan yang diperoleh MAN Bangkalan sampai
mendapatkan predikat Model atau sebagai MAN percontohan diantara 5
MAN lainnya yang tersebar di 26" propinsi adalah tidak lepas dari
dukungan tenaga pendidik yag rata-rata berijazah S-1 dan sebagian lagi
berijazah S-2 yang sesuai dengan keahlian serta kompetensi mata

pelajaran yang telah tersedia.
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Kurikulum yang diterapkan di MAN Bangkalan adalah kurikulum
2006 yang merupakan respon dari pemberlakuan UU No.2 tahun 1989
tentang sistem pendidikan nasional dan peraturan pemerintah No.29 tahun
1990 tentang pendidikan menengah, sejak kurikulum 1994 diterapkan,
MAN Bangkalan membuka dua program studi baru yaitu studi IPA dan
IPS. Kemudian mulai awal tahun 1998 setelah ditunjuk sebagai MAN
Model Bangkalan dibuka satu program studi baru yaitu studi bahasa
(bahasa Jerman). Dan sampai saat ini MAN Model Bangkalan memiliki
tiga program studi yakni IPA, IPS dan bahasa. Kemudian pada tahun itu
pula MAN Model Bangkalan membuka program keterampilan sebagai
kegiatan ekstra kurikuler, yaitu keterampilan komputer, tata busana,
servis/ reparasi sepeda motor dan servis elektro (televisi dan radio).

Selain itu MAN Model Bangkalan juga mengadakan berbagai
macam bimbingan dan kegiatan ekstra kurikuler demi menampung semua
bakat dan kreatifitas siswa siswinya diantarannya sebagai berikut:

a. Bimbingan Kajian

1) Qiro’ah

2) Tartil

3) Pidato
b. Bimbingan Mata Pelajaran

1) Program studi IPA yaitu : matematika, biologi, fisika, kimia,

bahasa Inggris dan bahasa indonesia.
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2) Program studi IPS yaitu : geografi, ekonomi, sosiologi,
matematika, bahasa Inggris, bahasa Indonesia.
3) Program studi bahasa yaitu : bahasa Jerman, bahasa Inggris,
bahasa Indonesia.
4) Karya Remaja Ilmiah (KIR)
c. Ekstra kurikuler untuk mengembangkan potensi siswa
1) Pramuka
2) Komputer
3) Bola voly
4) Sepak bola
5) Bola basket
6) Tenis meja
7) Drum band
8) Elektro
9) Otomotif
10)PMR
11) Tata busana
12) Teater
13) Musik
14) Pelatihan Inormation Comunicatin Technology (ICT)
4. Visi, Misi MAN Model Bangkalan

a. Visi
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Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang terkemuka yang

mengintegrasikan aspek Iman dan Taqwa (IMTAQ) dan Ilmu

Pengatahuan Teknologi (IPTEK)

indikator:

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7

8)

9)
b. Misi

1j

2)
3)

4)

Memiliki kemampuan managemen madrasah yang profesional
Mampu mengaktualisasikan pengetahuan agama dalam
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat.

Menjunjung tinggi dan sikap kesadaran beragama yang islami.
Unggul dalam perolehan nilai UAN/Kwalitas out comes
Mampu dan trampil berbahasa asing

Memiliki modal ketrampilan kerja untuk bekal hidup
bermasyarakat

Unggul dalam prestasi oleh raga dan kesenian

Mendapatkan kepercayaan masyarakat

Mampu menembus PTN lewat jalur PMDK dan SPMB

Mengikuti pelatihan managemen madrasah serta realisasi hasil
penataran

Pembekalan pembelaran agama secara menyeluruh

Penerapan pelajaran Aqidah dan Akhlaq secara intensif
Pemberian bimbingan belajar secara intensif dan

mengoptimalkan laboratorium



3)

6)

7

8)

9
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Diadakan kelas program pengembangan bahasa asing
Membekali teknologi dan ketrampilan hidup untuk
menyongsong adanya Suramadu

Pembinaan olahraga dan kesenian secara intensif
Mengembangkan semangat beramal dan tolong menolong
dalam kehidupan bermasyarakat.

Memberikan tutorial secara intensif dan try out SPMB

5. Tujuan dan Sasaran

a. Tujuan

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Kemampuan managemen tenaga pendidik secara profesional
Tenaga pendidik dalam melakukan segala aktivitas pendidikan
bernuansa Islami

Siswa mempunya landasan aqidah dan akhlaq secara optimal
Siswa yang lulus mendapatkan nilai uan rata-rata diatas
ketentuan pemerintah

Siswa mempunyai kemampuan berbahasa asing sebagai modal
dasar kerja

Mencetak lulusan siswa madrasah sebagai sumber daya
manusia yang memiliki IMTAQ dan IPTEK

Prestasi civitas akademika siswa tercepat secara profesional
Menjadi satu-satunya madrasah yang menjadi pilihan

masyarakat untuk menyekolahkan putranya
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Siswa yang lulus bisa melanjutkan ke perguruan tinggi.

b. Sasaran

Sasaran yang hendak dicapai oleh MAN Model Bangkalan adalah :

1)

2)

3)

‘Menjadikan MAN Model Bangkalan sebagai institusi

pendidikan yang berkualitas mampu menyelenggarakan proses
pendidikan secara profesional, dan menyiapkan peserta didik
untuk meraih kelulusan yang meiliki kesiapan baik untuk
memasuki jenjang pendidikan tinggi maupun jalur karier lain
dan bekerja mandiri

Menjadikan MAN Model Bangkalan sebagai institusi yang
mampu mendemonstrasikan proses pembelajaran yang
komprehensif dan mefokuskan kegiatannya pada upaya
memfasilitasi proses belajar siswa yang aktif, dinamis, mandiri,
dan inovatif.

Menjadikan MAN Model Bangkalan sebagai institusi
percontohan yang mampu menyebarluaskan  kinerja
profesionalnya  bagi pembinaan dan  pengembangan
pengelolaan madrasah lain yang sejenis, baik negri ;rlaupun

swasta.
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4) Menjadiakn MAN Model Bangkalan sebagai institusi yang
dikelola secara profesional dan mampu memperan sertakan
potensi masyarakat secara fungsional, proporsional, dan
integrative (terpadu) demi optinalisasi pembinaan dan
pengembangan lembaga pendidikan yang berkualitas.

6. Keadaan pimpinan, tenaga pengajar, karyawan dan siswa
a. Keadaan Pimpinan
Kepemimpinan man Bangkalan terdiri dari seorang kepala
madarasah dibantu oleh 4 (empat) ornag wakil kepala madrasah yang
masing-masing membidangi urusan kukrikulum, urusan kesiswaan

(bidang kegiatan) urusan sarana dan humas.

Table 1
No | Nama Jabatan Pendidikan
| terakhir
1. | Drs.Akh.Sururi, M.Pd Kepala Madrasah S2 UPI

2. | Drs.Ahmad Rofi’i, M.Pd WKM.Ur. Kurikulum S2

3. | Drs.Solih Bahri WKM.Ur. kesiswaan UNISMA
4. | Drs.Fathurrahman M.P¢ WKM.Ur. kesiswaan S1 IAIN
5. | Drs.Wasono,M.Pd WKM.Ur.sarana/humas S2 UPI

S2 UPI
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b. Tenaga Pengajar dan Karyawan
Sampai saat ini MAN Model Bangkalan memiliki tenaga
pengajar sebanyak 61 di orang, terdiri dari 45 orang guru tetap, 2 guru
DPK DAN 14 guru tidak tetap. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin
terdiri dari 31 guru laki-laki, dan 30 guru perempuan.
Tabel.2

Jumlah guru berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase

1. Laki-laki 31 51%

2. Perempuan 30 49%

3. Jumlah keseluruhan 61 100%
Tabel.3

Jumlah guru berdasarkan status kepegawaian

No | Status Laki- | Perempuan | Jumlah | prosentase

kepegawaian | laki

1. [PNS 25 20 45 74%

2. |DPK 1 1 2 3%

3. | TENAGA 5 9 14 23%
HONORER

JUMLAH 31 30 61 100%
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Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa mayoritas guru MAN
Model Bangkalan berstatus pegawai negeri, maka para guru dituntut
untuk melaksnakan kewajibannya sebagai guru sesuai dengan program
pemerintah. Hal ini merupakan tanggung jawab moral akan
keberhasilan anak didiknya.

Dalam upaya mensukseskan kegiatan belajar mengajar
disekolah ini dewan guru dibantu oleh pegawai tata usaha. Untuk lebih
jelasnya keterangan tersebut penulis sajikan dalam bentuk daftar urut
tabel yang terdapat dalam lampiran.

c. Keadaan siswa
Tabel .4

Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Prosentase

1. Laki-laki 354 43%

2. Perempuan 476 57%

3. Jumlah keseluruhan 830 100%
Tabel.5

Jumlah siswa berdasarkan jurusan (kelas XI dan XII)

No | Jurusan/program | Kelas XI Kelas XII Jumlah

studi L P L P L P
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1 IPS 63 31 62 48 125 79

2 IPA 22 106 |37 82 59 188

3 | BAHASA 28 12 26 8 54 20

4 |JUMLAH 113 (149 |125 |138 |238 287

7. Keadaaan Sarana Dan Prasarana
a. Sarana fisik
Table 6

No | Nama/Jenis Prasarana Keterangan

1. | Tanah lokasi bangunan 10.402 m2

2. | Ruang kelas 20 ruangan (5 lokal di lantai 2)
tingkat

3. | Ruang administrasi 1 ruangan

4. | Laboratorium IPA 4 ruangan, terdiri dari
laboratorium fisika, kimia,
biologi dan [PA

5. | Komputer 29 buah

6. | Peralatan keterampilan servis | 1 set

elektro
7. | Peralatan keterampilan servis | 1 set dilengkapi lima sepeda
sepeda motor motor praktik




8. | Peralatan keterampilan tata 22 mesin jahid
busana
9. | Perpustakaan 1 ruangan
10. | Kendaraan 1 kendaraan roda 4
11. | Musolla 1 bangunan
12. | Kantin 2 bangunan
13. | Kopsis 1 ruangan
14. | Perumahan pesuruh 1 bangunan
15. | UKS 1 bangunan
16. | BP 1 ruangan
17. | Ruang masuk 1 ruangan
18. | OSIS 1 ruangan
19. | Dharma wanita 1 ruangan
20. | Keterampilan tata busana 1 ruangan
21. | Pos satpam 1 bangunan
. Inventaris Lainnya :
Tabel.7
No | Jenis Bangunan/Ruangan Luas Keterangan
(m2)
1. | Aula 400 Dilengkapi 600
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kursi

2. | Asrama 600 21 kamar

3. | Ruang kantor/sckretariat 52,5

4. | Ruang rapat 31,5

5. | Ruang belajar 31,5

6. | Ruang komputer 63

7. | Laboratorium bahasa 69

8. | Laboratorium biologi/kimia | 63

9. | Laboratorium fisika 31,5 Dilengkapi ruang
gelap

10. | Perpustakaan 84

11. | Ruang audio visual 31,5

12. | Musholla 35

13. | Ruang makan/serbaguna 49

8. Prestasi Yang Di Raih

a. Prestasi aicademis

MAN Bangkalan pernah meraih sejumlah prestasi dalam

bidang akademik. Pada tahun pelajaran 1997-1998, man Bangkalan

pernah menduduki peringkat pertama se Jawa Timur dan man Model

se indonesia dalam hal perolehan denem ebtanas, khususnya untuk
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jurusan IPA, pada pelajaran 2002-2003 masuk 10 besar untuk jurusan

bahasa, untuk tahun pelajaran 2005-2006

. Prestasi di bidang kesenian dan olah raga

dalam bidang kesenian, siswa man Bangkalan pernah meraih

sejumlah prestasi yang patut di banggakan, baik dari keilmuan dan

ekstrakurikuler. Prestasi tersebut antara lain:

1) Drum band “GITA SAKERA” Tampil dalam parade senja di

2)

3)

4)

gedung grahadi surabaya sebanyak empat kali, yaitu pada
tahun 1998, 1999, 2001 dan 2003. Grup Drum band “Gita
Sakera” meraih juara harapan III pada kejurda drumband se
Jawa Timur, berturut-turut pada tahun 1996,1997,1998, dan
1999. Meraih juara III lomba kirap dan juara harapan I1I lomba
baris berbaris pada pra PON tingkat Jawa Timur tahun 2000.
Grup drumband man Bangkalan selalu tampil pada acara-acara
resmi yang diadakan pemda Bangkalan.

Husnul khotimah, juara jebbing tingkat kebupaten Bangkalan
pada tahun 2003 dan juara lomba pidato bahasa Inggris tingkat
SMU sekabupaten Bangkalan.

Tim OSIS MAN Bangkalan juara 1 dialog interaktif narkoba
tingkat kabupaten Bangkalan tahun 2003

Juara Il lomba baca puisi dalam rangka dis natalis UNLJOYO

Bangkalan tahun 2003 an, Komariah Zulfa
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5) Juara 1 lari Skm dalam rangka HUT kemerdekaan RI ke 58
tahun 2003 an, Umi Athia

6) Juara Il qosidah modern tingkat kabupaten Bangkalan dalam
rangka bulan Muharrom

7) Juara I pembacaan teks pembukaan UUD 45 HUT RI /2006
sekabupaten Bangkalan

8) Juara I cerdas cermat IPTEK nuklir MAN se-Madura 2006

9) Juara 1 juara penulisan makalah anti narkoba tk SMA
sekabupaten Bangkalan tahun 2007

10) Juara III lomba atletik lari HUT RI 62/2007 Sekabupaten
Bangkalan

11) Paramanda/di favorit pada festival drumband se Madura tahun
2007

12) Juara lomba gerak jalan tk.SMA se kab, Bangkalan putri HUT
RI 62/2007

13)Juara I lomba tata upacara sekolah (TUS) beregu tk. SMA
sekabupaten Bangkalan tahun 2007

14)Juara [ olimpiade bidang studi matematika tk. SMA
sekabupaten Bangkalan tahun 2007 an. Firmansyah

15)Juara 1I olimpiade bidang studi ekonomi tingkat SMA se

kabupaten Bangkalan tahun 2007 an.Muji



BAB IV
ANALISIS DATA
TENTANG PERANAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI MAl{ MODEL BANGKALAN

A. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter

Siswa di MAN Model Bangkalan

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter

siswa mendapatakan saat ini masih memiliki permasalahan dari berbagai

kebijakan yang kontraproduktif dengan semangat dan ruh pendidikan, selain

itu juga kehilangan ide-ide besar, terutama dalam (meminjam istilah Michel

Foaucault) diskursus ilmu pendidikan.

Terbukti dengan Pendidikan kita yang semakin hari semakin merosot

dan jauh dari istilah pendidikan sebagai bagian dari kebudayaan atau

pendidikan sebagai alat pembebasan. Kita menyaksikan terjadi suatu

degradasi dan demoralisasi (peluruhan kebudayaan) di dunia pendidikan kita.
Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter

siswa menjadi langkah solutif di MAI:J Model Bangkalan. Mengingat bahwa

pendidikan agama merupakan benteng terakhir dalam mempertahankan

moralitas remaja. Sehingga pemupukan pendidikan agama islam yang baik

84
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menjadikan karakteristik yang dimiliki siswa MAN model Bangkalan
terejawantahkan dalam kultur moralitas yang baik pula di masyarakat.

Untuk lebih detail mengamati pelaksanaan pendidikan agama Islam
dalam membentuk karakter siswa MAN Model Bangkalan, maka kita harus
memperhatikan beberapa hal yaitu:

1. Perencanaan Mengajar

Setiap perencanaan selalu berkenaan dengan proyeksi atau
perkiraan mengenai apa yang akan dilakukan, demikian halnya dalam
pcrencanaan mengajar di MAN Model Bangkalan yaitu memperkirakan
mengenai tindakan apa yang akan dilakukan pada waktu melaksanakan
pengajaran agar tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai semaksimal mungkin.

Konsep perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang, diantaranya: Pertama, perencanaan pembelajaran sebagai
teknoloéi, dimana perencanaan pembelajaran akan mendorong
penggunaan teknik-teknik yang dapat mengembangkan tingkah laku
kognitif dan tedri-teori yang konstruktif terhadap pembelajaran. Kedua,

| perencanaan pembelajaran sebagai suatu sistem, dimana terdapat susunan
sumber-sumber  dan  prosedur-prosedur  untuk  menggerakkan
pembelajaran. Kefiga, perencanaan pembelajaran sebagai sebuah disiplin
ilmu, di mana perencanaan pembelajaran merupakan cabang dari suatu

pengetahuan yang senantiasa menghasilkan proses yang secara sistemik
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diimplementasikan. Keempat, perencanaan pembelajaran sebagai sebuah
proses dan Kelima, perencanaan pembelajaran sebagai suatu realitas.

Harapan adanya perencanaan mengajar ini agar bermanfaat
sebagai petunjuk atau arah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,
sebagai pola dasar dalam mengatus tugas dan wewenang bagi setiap unsur
yang terlibat dalam proses pembelajaran, sebagai alat ukur keefektifan
kegiatan pembelajaran, sebagai bahan dasar penyusunan data untuk
memperoleh keseimbangan kerja dan yang terakhir adalah untuk
penghematan waktu, tenaga, biaya dan alat.

Untuk mencapai perencanaan mengajar yang ideal, maka MAN
Model Bangkalan telah melakukan langkah-langkah yang minimal
mendekati konsep di atas, adapun perangkat perencanaan pengajaran di
MAN Model Bangkalan sebagai berikut:

a) Pembuatan Kalender Pendidikan
Kalender Pendidikan disusun sebagai pedoman dalam

membuat rencana serta program dalam pendidikan. Sebagaimana

pendapat Drs. A Sururi, M. Pd.I selaku kepala sekolah MAN

Model bangkalan, beliau berpendapat bahwa:

“Penyusunan ini mengacu pada Surat Keputusan Menteri

Pendidikan Nasional No. 125/U/2002 tanggal 31 Juli 2002

tentang Kalender Pendidikan dan jumlah jam belajar efektif di

sekolah dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22
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tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengelh”.48

Lebih lanjut Drs. A Sururi, M. Pd.I menjelaskan tentang

hal-hal yang masih dalam perkiraan dalam pembuatan kalender
pendidikan, berikut hasil wawancara dengan beliau:
“Pencantuman hari libur umum tahun 2012 masih merupakan
perkiraan, sambil menunggu Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama, Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara. Penyesuaian perlu dilakukan
setelah SKB terbit”.*’

Dalam pembuatan kalender pendidikan di MAN Model
bangkalan, terlebih dahulu para civitas akademika harus
mengetahui dalam hitungan hari efektif persekolahan dan hari libur
sudah ditentukan sebelum tahun ajaran baru persekolahan dimulai.
Dan untuk mengawal agar hitungan hari persekolahan tersebut
tidak meleset, dibuatlah kalender sekolah yang didalamnya berisi
info-info antara lain: hari pertama masuk sekolah, rencana
pelaksanaan mid semester/ujian semester gasal/ujian akhir tahun
dan Ujian Akhir Nasional, juga termasuk informasi liburan

mid/semesteran dan libur nasional lainnya. Dengan demikian dapat

48 Hasil Wawancara dengan Bapak Sururi, Kepala MAN Bangkalan Pada 26 Mei 2011
4949 Hasil Wawancara dengan Bapak Sururi, Kepala MAN Bangkalan Pada 26 Mei 2011
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diartikan bahwa kalender pendidikan adalah pengaturan waktu
untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun
ajaran.

Yang mungkin terlupakan oleh penyelenggara pendidikan
MAN Model Baﬁgkalan terkadang informasi kalender pendidikan
ini tak sampai kepada orang tua murid, bahkan mungkin sang
siswa sendiripun tak tahu adanya kalender ini. Bisa jadi para siswa
tidak tahu jadual rencana kapan akan dilaksanakan ujian mid
semester, ujian semesteran atau ujian kenaikan kelas dan ujian
nasional jauh-jauh hari sebelumnya. Mereka hanya datang ke
sekolah serta mengikuti kegiatan belajar sesuai ritme dan irama
gurunya. Mereka belajar dan berangkat sekolah, seolah-olah
mengalir hanya mengikuti jadual pelajaran harian. Mereka hanya
tahu besok belajar apa, ulangan apa dan siapa guru pengampunya.

Disinilah pentingnya kalender pendidikan untuk mengawal
jalannya sistem pembelajaran selama setahun ke depan, juga
penting bagi para siswa untuk belajar méngatur waktu dan
kedisiplinan. Sehingga baik plhak sekolah, para guru, para siswa
dan dibantu sepenuhnya oleh para orang tua murid bisa saling bahu
membahu mensukseskan strategi pembelajaran selama setahun ke
depan. Semua mengacu dan berpedoman pada kalender pendidikan

yang telah disusun sebelum tahun ajaran sekolah dimulai.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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semester. Satuan  pelajaran merupakan rencana  yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu)
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa
indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. Satuan pelajaran
sekurang-kurangnya memuat tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.
Secara operasional kegiatan pembelajaran yang tertuang di
dalam satuan pelajaran diartikan sebagai sejumlah waktu yang
dirancang untuk mengajari siswasuatu topik sederhana, bisa berupa
konsep, keterampilan, proses, diskusi singkattentang cerita pendek,
atau suatu bagian dan novel. Kata sederhana mengandung arti
bahwa setiap satuan pelajaran adalah hanya satu dan rangkaian
satuan-satuan pelajaran yang saling terkait dan bekerja sama
membantu siswa memahami hal-hal yang lebib kompleks. 50
Setiap kegiatan pembelajaran dapat dibagi ke dalam tiga
bagian, yaitu:kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.Kegiatan

awalPada saat Anda memperkenailkan topik baru kepada siswa

%0 prof.Drs.anas sudjana pengantar evaluasi,PT. Raja grafindo persada jakarta,2008. Hlm 16
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Perlu diingat bahwa siswa harus dibantu memahami topik

itu dalam konteks keseluruhan pengajaran. Bagian pengantar dan

satuan pelajaran dapat membantu siswa dalam hal-hal berikut :

1.

Mengaitkan hal-hal yang sudab dipelajari dengan hal-hal
baru. Pengantar satuan pengajaran dapat diisi dengan
mengingatkan kembali pengetahuan awaldan
mengaitkannya dengan informasi baru  sehingga
pengetahuan awal itudapat menjadi alat yang bermakna
bagi proses belajarbaru.

Memberi kesempatan path siswa untuk memahami topik
secara keseluruhansebelum mempelajari hal-hal yang
terkandung dalam topik secara detail.Pemahaman ini
dikembangkan melalui penyiapan  penata  awal
(advanceorganizer), yaitu suatu cakupan rumusan yang
memungkinkan siswamengetahui informasi apa yang
penting sebelum pembelajaran dimulai.

Menumbuhkan hasrat ingin tahu siswa dan merangsang

perhatian dan hasrat belajar siswa secara berkelanjutan.

. Menyadarkan siswa akan apa yang diharapkan guru dan

siswa dalam atauselama pembahasan topik tersebut, di

samping menyampaikan tujuan pembelajaran.
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5. Ini berarti bahwa banyak ragam rancangan yang
dilaksanakan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan yang beraneka ragam pula.Walaupun demikian,
kegiatan pembelajaran dikehendaki mampu menumbuhkan
dan mengembangkan hal-hal benikut ini.

6. Mengantarkan siswa kepada informasi atau keterampilan
baru.

7. Mendorong siswa untuk mengkaji ulang atau menafsirkan
ulang informasiatau keterampilan yang sudah dipelajari
sebelumnya.

8. Memungkinkan siswa mampu melihat kekurangan pada
proses belajar sebelumnya dan mengisi kekurangan itu.

9. Mendorong siswa untuk mengembangkan atau mmperkuat
prosesprosesfisik, kognitif, sosial, maupun afektif.

10. Mendorong siswa untuk menghasilkan, mengorganisasikan
dan menyatakan informasi baru itu dalam cara-cara yang
kreatif. '

11. Mendorong siswa untuk memperkirakan dan memikirkan
gagasan yang belum dikembangkan serta masalah yang
belum terpecahkan. Tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan menjadi pandahuluan bagi guru dalam

memikirkan keseluruhan proses pembelajaran, memutuskan
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basil yang paling penting yang harus dicapai, mengaitkan

tujuan pembelajaran dengan tujuan kiirikulum.

Kegiatan pembelajaran adalah tugas-tugas akademik yang
mendorongsiswa berunjuk kerja ke ahali pencapaian tujuan
pembelajaran yang dikehendaki Kegiatan adalah apa yang
dilakukan siswa, bukan apa yang dilakukan guru, sebab belajar
bergantung kepada apa yang ada dalam pikiran siswa. ! Guru
dapat memberikan pembelajaran yang cemerlang, melakukan
simulasi dan demonstrasi, tetapi jika kegiatan guru itu tidak di
persepsi siswa sebagai sesuatu yang bermakna,maka sesungguhnya
tidak terjadi proses belajar.

Dalam penerapannnya di MAN Model Bangkalan satuan
pelajaran digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan
pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan.
Berikut salah satu satuan pelajaran di MAN Model Bangkalan

pada mata pelajaran agidah akhlak :

5! Prof. Drs .anas sudjana Pengantar evaluasi .PT grafindo persada jakarta 2008.hal. 13



95

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

MAN MODEL BANGKALAN
(RPP)
Status Pendidikan : Madrasah Aliyah
Kelas / Semester : X/ Ganjil
Mata pelajaran : Agidah Akhlak

Standar kompetensi (1)

Memahami prinsip dan metode peningkatan agidah

Kompetensi Dasar (1.1)

Menjelaskan prinsip-prinsip aqidah

Indikator
1.1.1 Mendeskripsikan syahadat tauhid
1.1.2 Menjelaskan tentang kebenaran agama Islam
1.1.3 Menganalisis bahwa Al Qur’an kitab terakhir sebagai penyempurna
kitab-kitab sebelumnya
1.1.4 Menjelaskan bahwa nabi Muhammad sebagai penutup segenap
nabi dan rasul

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit )
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A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu :
1. Menjelaskan pengertian syahadat tauhid
2.  Membuktikan tentang kebenaran agama Islam
3. Menganalisis bahwa Al Qur’an kitab terakhir sebagai penyempurna
kitab-kitab sebelumnya
4. Menjelaskan bahwa nabi Muhammad sebagai penutup segenap nabi
dan rasul
B. Materi Ajar : Prinsip-prinsip aqidah
C. Metode :
1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Diskusi kelompok
4. Inkuiri
5. Pengamatan
D. Langkah-langkah pembelajaran :
1. Kegiatan Awal :
a. Memberikan salam pembuka

b. Memotivasi siswa untuk mempelajari prinsip-prinsip agidah
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2. Kegiatan Inti :
a. Tanya jawab awal tentang prinsip-prinsip agidah
b. Guru memberikan ilustrasi ten‘ang prinsip-prinsip aqidah
c. Guru menyebutkan macam-macam prinsip-prinsip aqidah
d. Mendiskusikan dalam kelompok tentang prinsip-prinsip agidah
e. Siswa mempresentasi hasil diskusi kelompok tentang prinsip-
prinsip agidah
3. Kegiatan Penutup
a. Mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang prinsip-
prinsip agidah
b. Memberikankesempatan kepada siswa mengerjakan soal-soal
latihan prinsip-prinsip aqidah
c. Memberikan salam penutup
E. Sumber Belajar :
1. Internet dan Intranet
2. Buku paket Agidah Akhlak yang relevan
3. LKS Aqidah Akhlak ’
F. Penilaian :
1. Teknik penilaian:
a. Tugas kelompok

b. Ulangan harian
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2. Bentuk instrumen:
a. Lembar pengamatan
b. Tes Subjekif
3. Model instrumen :
a. Multiple chois dan essay
4. Contoh instrumen :

Tes isian :
Soal : Sebutkan prinsip-prinsip agidah!
: 1. Syahadat tauhid

Kunci
2. Tentang kebenaran agama Islam
3. Al Qur’an kitab terakhir sebagai
penyempurna kitab-kitab sebelumrya
4. Nabi Muhammad sebagai penutup segenap
Nabi dan Rasul
Skor :5
’ Bangkalan, 26 Mei 2011
Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran,

Drs. H. NASITO ARIEF, M.Ag Drs. SYUAEB. M. Ag
NIP. 150 182.823
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2. Pelaksanakan Kegiatan Mengajar

Belajar mengajar adalah suatu istilah yang mengandung makna
kegiatan interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dikatan belajar mengajar karena dalam interaksi
tersebut akan menjadi pengaruh timbal balik, artinya bukan hanya
siswa yang belajar dari gurunya tetapi guru akan banyak belajar
dengan kegiatan belajar mengajar tersebut. Dengan kata lain guru dan
siswa merupakan dua komponen yang menentukan dalam kegiatan
belajar mengajar.

Tugas ini tidak terlepas dari perencanaan yang telah disusun
dan aktifitas terus berkembang hingga menjelang diadakannya ujian
semester. Dalam penyampaian materi Pendidikan Agama Islam di
MAN Model Bangkalan tidak harus bersifat teoritis melainkan yang
besifat praktis, agar bahan yang telah diajarkan benar-benar dapat
dimengerti dan diamalkan.

Dalam melaksanakan pembelajaran ini, secara umum ada tiga
tahap pokok kegiatan sebagai strategi mengajar, yang mana bila salah
satu tahap ditinggalkan, sebenamya tidak dapat dikatakan sebagai
proses belajar mengajar. Ketiga tahap tersebut adalah :

a. Tahap Prainstruksional
Tahap prainstruksional adalah tahap yang ditempuh guru

pada saat ia memulai proses belajar mengajar. Dalam tahap ini
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guru dituntun untuk memunculkan fungsi penjajakan terhadap

kemampuan dasar siswa (intelektual dan motivasi), perbedaan

individual dan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran.”

Sedangkan kegiatan yagn dapat dilakukan oleh guru atau siswa

pada tahap ini antara lain:

1.

Guru menanyakan kehadiran siswa, dan mencatat siapa yang
tidak hadir.

Bertanya kepada siswa, sampai dimana pembahasan pelajaran
sebelumnya.

Mengajukan pertanyaan kepada siswa, atau siswa tertentu
tentang bahan pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya
(appersepst).

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang
telah dilaksanakan sebelumnya.

Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat,
tetapi mencakup semua aspek bahan yang telah di bahas
sebelumnya. Tujuan tahap ini pada hakikatnya adalah
mengungkapkan kembali tanggapan siswa terhadap bahan

yang telah diterima dan menumbuhkan kondisi belajar.

$2Siti Kusrini, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang : IKIP Malang, 1995), b. 53
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b. Tahap Instruksional
Tahap ini merupakan tahap inti, yaitu tahapan yang
memberikan bahan pelajaran yang telah disusun oleh guru
sebelumnya. Dalam tahap ini ada beberapa kegiatan yang harus
dilaksanakan oleh gury, yaitu:

1. Menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pengajaran yang
harus dicapai oleh siswa.

2. Menulis pokok meteri yang akan dibahas hari itu.

3. Membahas pokok materi yang telah dituliskan tadi atau
menyampaikan bahan pelajaran. Dalam hal ini ada dua
pendekatan atau strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam
menyampaikan bahan pelajaran.

Untuk menghidupkan proses pembelajaran di kelas, para guru
menggunakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau
berpusat pada siswa (student centered approach). Agar pelaksanaan
kegiatan mengajar lebih efektif, maka penerapan strategi pembelajaran
juga diperlukan. Strategi pembelajaran seperti exposition-discovery
learning dan group-individual leaming diterapkan guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

3. Kurikulum dan Metode
Kurikulum di MAN Model Bangkalan adalah program belajar

atau dokumen yang berisikan hasil belajar yang diamati ( diharapkan
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siswa memilikinya ) dibawah tanggung jawab sekolah untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut.

Meski secara umum pendidikan karakter belum menjadi
prioritas utama dalam kurikulum pembangunan bangsa dan belum
diterapkan secara holistik dalam kurikulum Pendidikan Nasional.
Namun dengan adanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), guru-guru memiliki peluang besar untuk menerapkan
pendidikan karakter ke dalam masing-masing satuan pendidikan,
karena : pertama, KTSP didefinisikan sebagai kurikulum operasional
yang disusun oleh dan dilakspeserta didikan di masing-masing satuan
pendidikan.

Salah satu prinsip pengembangan KTSP di MAN Model
Bangkalan antaranya kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-
prinsip yang berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Kedua, Tujuan
pendidikan tingkat satuan pendidikan adalah meletakkan dasar
kecerdasan, pengeiahuan, kepribadian, akhlak mulia , serta
kete“rampilan untuk hidup mandiri dan mengikutu pendidikan lebih
lanjut. Dan yang ketiga, Konsep pendidikan karakter terbaca dalam
rumusan yang telah dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP) yaitu : Pendidikan yang mengintegrasikan semua potensi
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peserta didik didik, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta
keterampilan hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Kurikulum ini telah diterapkan di MAN Model Bangkalan
misalnya kurikulum yang berisikan tentang prinsip dalam Mendorong
kebiasaan dan perilaku yang terpuji sejalan dengan nilai-nilai
universal, tradisi budaya, kesepaatan sosial dan religiositas agama.
Seperti mata pelajaran akidah akhlak yang harus diterapkan dalam
bentuk kesehari-harian contoh kantin kejujuran yang ada di
lingkungan sekitar sekolah MAN Bangkalan diharapkan siswa
melakukan pembiasaan untuk bersikap jujur.

Di sisi lain MAN model Bangkalan juga menggunakan sistem
point dalam Menanamkan jiwa kepemimpinan yang bertanggung
jawab sebagai penerus bangsa. Misalnya jika siswa melakukan
keterlambatan maka mendapatkan poin 5, tidak masuk sekolah point
10, tidak mengikuti upacara bendera point 10, baju tidak rapi point 3.
Jika point mencapai 50 maka mendapatkan peringatan dari sekolah
dan jika mencapai 75 akan mendapatkan skors dari sekolah dan
apabila sampai pada point 100 maka akan dikeluarkan dari sekolah.

Pendidikan karakter yang diterapkan di MAN Model
Bangklaan dalam satuan pendidikan kita bisa menjadi salah satu
sarana pembudayaan dan pengangkatan harkat dan martabat. Di sinilah

pendidikan sangat berperan dan pendidikan harus kembali kepada
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substansi utama yaitu membangun pribadi dengan karakter mulia
sebagai individu, keluarga, masyarakat dan bangsa.

Disinilah pendidikan karakter yang ada di MAN Model
Bangkalan berupaya menyiapkan kekayaan batin peserta didik yang
berdimensi agama, sosial, budaya , yang mampu diwujudkan dalam
bentuk budi pekerti, baik dalam perbuatan, perkataan, pikiran, sikap,
perasaan, dan kepribadian.

Nilai-nilai kurikulum pendidikan karakter di MAN Model
Bangkalan dari contoh di atas telah birisikan nilai-nilai universal yang
mencakup: tagwa kepada tuhan, tanggung jawab, disiplin, mandiri,
jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli dan kerja sama, percaya
diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan
persatuan, dapat dipercaya,rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur,
tanggung jawab, kewarganegaraan/citizenship, ketulusan, berani,
tekun, integritas, jujur, tanggung jawab, disiplin, visioner, adil, peduli,
kerjasama.

Mengingat jam pelajaran yang diterima siswa sudah padat,
nilai-nilai tersebut disampaikan dengan cara terintegrasi dalam mata
pelajaran yang lain, bukan merupakan mata pelajaran tersendiri.

Hal-hal yang dilakukan dalam mengembangkan kurikulum dan

metode dalam pendidikan karakter di MAN Bangkalan adalah :
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a) Prinsip Pelaksanaan Pendidikan Karakter bagi siswa MAN
Bangkalan

Pendidikan karakter di MAN Model Bangkalan memerlukan
prinsip-prinsip dasar yang mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa
dan setiap individu yang bekerja di sekolah tersebut. Prinsip-prinsip
tersebut antara lain:

Karaktermu ditentukan oleh apa yang kamu lakukan, bukan
apa yang kamu katakan atau kamu yakini.

Setiap keputusan yang kamu ambil menentukan akan menjadi
orang macam apa dirimu.

Karakter yang baik mengandaikan bahwa hal yang baik itu
dilakukan dengan cara-cara yang baik, bahkan seandainya pun kamu
harus membayarnya secara mahal, sebab mengandung resiko.

Jangan pernah mengambil perilaku buruk yang dilakukan oleh
orang lain sebagai patokan bagi dirimu. Kamu dapat memilih patokan
yang lebih baik dari mereka.

Apa yang kamu lakukan itu memiliki makna dan transformatif.
Seorang individu bisa mengubah dunia.

Bayaran bagi mereka yang memiliki karakter baik adalah
bahwa kamu menjadi pribadi yang lebih baik, dan ini akan membuat

dunia menjadi tempat yang lebih baik untuk dihuni.
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b) Strategi dan Metodologi Pendidikan Karakter

Strategi yang diterapkan oleh pendidikan karakter yaitu dengan
menggunakan strategi terintegrasi dalam mata pelajaran lainnya. Nilai-
nilai karakter dapat disampaikan melalui mata pelajaran: agama,
pendidikan kewarganegaraan (PKn), pendidikan jasmani dan olah
raga, IPS bahasa Indonesia dan pengembangan diri.

Pendidikan karakter di MAN Model Bangkalan lebih banyak
berurusan dengan penanaman nilai. Pendidikan karakter agar dapat
disebut sebagai integral dan utuh harus menentukan metode yang
dipakai, sehingga tujuan pendidikan karakter itu akan semakin terarah
dan efektif. Adapun unsur-unsur yag harus dipertimbangkan dalam
menentukan metode yang dapat diterapkan dalam pendidikan karakter
antara lain:

Mengajar, yaitu dengan cara mengajarkan nilai-nilai itu
sehingga peserta didik memiliki gagasan konseptual tentang nilai-nilai
pemandu perilaku yang bisa dikembangkan dalam mengembangkan
karakter pribadinya.

Keteladanan, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru,
kepala sekolah, dan staf administrasi di sekolah yang dapat dijadikan
sebagai model teladan bagi siswa. Karena siswa akan lebih banyak

belajar dari apa yang mereka lihat.
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Menentukan prioritas, yaitu setiap yang terlibat dalam sebuah
lembaga pendidikan yang ingin menekankan pendidikan karakter juga
harus memahami secara jernih prioritas nilai apakah yang ingin
ditekankan dalam pendidikan karakter dalam satuan peadidikan
tertentu.

Praktis Prioritas, yaitu satuan pendidikan harus mempu
membuat verifikasi sejauh mana visi sekolah telah direalisasikan
dalam lingkup pendidikan skolastik melalui berbagai unsur yang ada
di dalam sekolah.

Refleksi, yaitu mengadakan semacam pendalaman, refleksi
untuk melihat sejauh mana satuan pendidikan telah berhasil atau gagal
dalam melaksanakan pendidikan karakter.

Metode-metode yang bisa diterapkan dalam pendidikan
karakter misalnya dengan menggunakan pendekatan penanaman nilai
(Inculcation Approach), perkembangan moral kognitif, analisis nilai
(Values Analysis Approach), Klarifikasi nilai, pembelajaran berbuat
(Action Learning Approach), Student Active
Learning, Developmentally Appropriate Practices, dan Contextual
Learning yang dapat menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan

menyenangkan.
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4, Sistem Evaluasi

Penilaian adalah suatu usaha untuk memperoleh berbagai informasi
secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan
hasil pertumbuhan serta perkembangan karakter yang dicapai siswa.

Tujuan penilaian dilakukan di MAN Model Bangkalan untuk
mengukur seberapa jauh nilai-nilai yang dirumuskan sebagai standar
minimal telah dikembangkan dan ditanamkan di sekolah serta dihayati,
diamalkan, diterapkan dan dipertahankan oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Penilaian pendidikan karakter lebih dititikberatkan kepada
keberhasilan penerimaan nilai-nilai dalam sikap dan perilaku peserta didik
sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diterapkan dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Jenis penilaian dapat berbentuk penilaian sikap dan
perilaku, baik individu maupun kelompok.

Cara penilaian pendidikan karakter pada pserta didik dilakukan
oleh semua guru. Penilaian dilakukan setiap saat, baik pada jam pelajaran
maupun di luar jam pelajaran, di kelas maupun di luar kelas dengan cara
pengamatan dan pencatatan. Instrumen penilaian dapat berupa lemabar
observasi, lemabar skala sikap, lemabar portofolio, lemabar check list, dan
lembar pedoman wawancara.

Informasi yang diperoleh dari berbagai teknik penilaian kemudian

dianalisis oleh guru untuk memperoleh gambaran tentang karakter peserta
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didik. Gambaran menyeluruh tersebut kemudian dilaporkan sebagai

suplemen buku rapor oleh wali kelas.

Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar diadakan

a. Pre Test

Kegunaannya untuk melihat sampai dimana siswa menguasai
pelajaran yang telah terantum dalam rumusan tujuan instruksional
sebelum mereka mengikuti pengjaran yang telah disiapkan.

b. Post Test

Post test diberikan kepada siswa setelah pengajaran selesai dengan
membandingkan hasil post test dengan pre tes maka dapat diketahui
perkembangan program yang diberikan dalam mencapai tujuan
yang diharapkan.
Adapun evaluasi hasil belajar dalam proses belajar mengajar
pendidikan agama disekolah antara lain:
5. Evaluasi Formatif
Yaitu evaluasi yang dilakukan sesudah satu pokok
bahasan (evaluasi hasil belajar jangka pendek). Berfungsi untuk
menilai kembali bagaimana validitas, reliabilitas, dan
obyektifitas evaluasi itu dalam sistem pendidikan dan
pengajaran agama yang Kkita lakukan. Evaluasi formatif

dilakukan ketika suatu sistem pembelajaran di MAN Model
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Bangkalan sedang dikembangkan (sedang tumbuh) dan belum
selesai sehingga masih memungkinkan untuk diperbaiki
(direvist).

Dalam kouteks pengembangan media pembelajaran atau
'produk pembelajaran lain, evaluasi formatif dapat didefinisikan
sebagai suatu proses pengumpulan data untuk menentukan
keberhasilan, atau menilai tentang kelebihan dan kelemahan
suatu media pembelajaran ketika media pembelajaran tersebut
masih dalam tahap pengembangan. Kekuatan dan kelemahan
yang teridentifikasi melalui evaluasi formatif kemudian
digunakan sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan
(revisi). Tujuan evaluasi formatif adalah untuk merevisi media
pembelajaran yang sedang dikembangkan dengan cara
mengumpulkan data dari berbagai sumber dengan menggunakan
berbaga metode dan alat pengumpulan data tertentu. Dalam
penerapannya, para guru di MAN Model Bangkalan melakukan
ujian harian paga setiap sub materi mata pelajaran untuk
r?xengukur sejauh mana keberhasilan proses belajar mengajar di
kelas. Ujian harian tersebut berupa tes tulis dan tes lisan.

6. Evaluasi Sumatif
Yaitu evaluasi yang dilakukan oleh pendidik ketika sudah

diselesaikan semua pokok bahasan (evaluasi hasil belajar jangka
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panjang) yang sesuai dengan standart kompetensi dan
kompetensi dasar yang sesuai dengan tingkatan masing-masing
anak didik. Evaluasi sumatif juga berfungsi untuk menentukan
indikator kemajuan seorang siswa yang terekam dergan angka-
angka atau grafik yang nantinya akan terlihat apakah seorang
siswa mempunyai kemajuan/hasil belajar yang baik ataukah
tidak baik. Nantinya semua murid mendapatkan hasil
pelajarannya selama satu semester yang kemudian dilaporan
kepada orang tua. Tes sumatif juga merupakan penentuan
kenaikan kelas, dan penentuan lulus tidaknya seorang pada
ujian akhir walaupun tetap memprhatikan tes yang lain atau

tugas yang lain.
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B. Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Siswa di MAN Model Bangkalan

Kualitas pendidikan agama islam yang baik adalah dibuktikan dengan
penanaman nilai-nilai moral sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang
akan menjadi pemimpin rahmatan lil-alamin (rahmat alam semesta), sebab
pendidikan agama islam merupakan salah satu bangunan karakter moralitas
(character building of morality). Saatnya kita meninggalkan metode lama
mengajar yang hanya sekadar melaksanakan tuntutan tugas dan mengejar
target kurikulum semata sehingga tak ada idealisme menjadi seorang guru.

Tinggalkan mengajar tanpa dilandasi hakikat dari mengajar itu sendiri.
Mengubah paradigma dan cara berpikir ini tentu bukan hal gampang. Guru
dituntut untuk kembali seperti yang Ki Hajar Dewantara katakan yakni
seorang yang ing ngarso sing tulodo, ing madyo mangun karso, dan tut wuri
handayanai. Guru dituntut bukan hanya mengajar, tapi mendidik.

Optimisme harus selalu ada. Sebab optimisme ad:cllah sebuah harapan
yang menjadi impian terakhir dalam membangun kualitas pendidikan agama
Islam di tengah-tengah terpuruknya degradasi moral. Tentunya optimisme
harus berjalan sinergis dengan optimalisasi kualitas pendidik, berikut langkah-
langkah yang dilakukan MAN Model Bangkalan dalam meningkatkan

kualitas pendidikan:
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1. Pelatihan guru pendidikan agama Islam

Sebagai salah satu MAN percontohan di Jawa Timur, MAN Model
Bangkalan telah melakukan program pengembangan pengajar sebagai
salah satu upaya dalam pengembangan kualitas pendidikan seiring
tuntutan zaman. Salah satu bentuk kegiatan yang dijadikan wadah untuk
dapat mengembangkan profesi guru adalah melalui kegiatan Inservice
Training guru pendidikan agama Islam, yaitu suatu pendidikan dan
pelatihan dalam bidang-bidang tertentu untuk meningkatkan dan membina
keahlian dan profesionalitas.

Keberhasilan pendidikan agama Islam sebagian besar tergantung
pada faktor guru sebagai pelaksana kurikulum. Guru agama merupakan
tenaga kependidikan yang berperan aktif dalam peningkatan keimanan dan
ketakwaan. Oleh karena itu guru pendidikan agama Islam dituntut
memiliki wawasan keguruan yang tepat sesuai dengan kebijakan
penddidikan yang sedang berlaku. Wawasan keguruan tersebut pada
dasamnya terdiri dari wawasan yang menyangkut metodologi penyampaian
yang sering disebut dengan wawasan kependidikan. Guru dituntui untuk
memiliki kemampuan profesionalisme sebagai pendidik antara lain:

1) Kemampuan profesional (Profesional Capacity)
2) Upaya profesional (Profesional Effort)
3) Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional (Teachers Time)

4) Kesesuaian antara keahlian dengan pekerjaan
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5) Penghasilan dan kesehjateraan.
Di MAN Model Bangkalan menurut Bapak Hasan,S.Ag, In
Sergvice Training yang di anjurkan oleh kepala sekolah antara lain dalam
bentuk kegiatan sebagai oerikut :
i. Seminar dan Lokakarya
Kegitan seminar dan lokakarya dilakukan sebagai sarana
tranformasi informasi dan pengetahuan dalam kegiatan belajar
mengajar. Sebagaimana yang dikatakan Bapak Drs. Akhmad Surur,
M. Pd, kepala MAN Model Bangkalan :
“Dengan mengikuti kegiatan seminar dan lokakarya, diharapkan dapat
memperluas wawasan guru, dan saling tukar menukat informasi serta
pengalaman dalam rangka mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dan perkembangan metode mengajar pendidikan agama
Islam di kelas. Pelaksanaan ini dilaksanakan dengan insidentil yang
diselenggarakan oleh lembaga-lembaga atau instansi pendidikan untuk

membahas suatu masalah aktual yang tengah berkembang. Masing-
masing sekolah mengin’mkan untuk jadi peserta atas nama sekolah

yang bersangkutan.”

53 Hasil Wawancara Kepala MAN Model Bangkalan pada 26 Mei 2011
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ii.  Penataran

Penataran khusus untuk guru pendidikan agama Islam dekenal

dengan Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama Islam yang
disingkat PWKGALI. Bapak Drs. Suaeb. M,Ag mengungkapkan :
“Hal tersebut bermaksud untuk membantu guru agama agar
memperoleh informasi teknis idukatif yang berkaitan dengan
pendidikan agama Islam. Kegiatan seperti ini bersifat insidentil yang
ditangani langsung oleh departemen yang bersangkutan yaitu
Depdikbud dan Depag.”**

Kegiatan semacam ini, lanjut Bapak Syuaib, merupakan wadah
bagi para guru pendidikan agama khususnya, dalam memberikan
informasi tentang penyelenggaraan pendidikan agama sesuai dengan
kebijakan pendidikan dewasa ini. Informasi tersebut akan memperluas
wawasan berfikir para guru yang pada gilirannya akan berpengaruh
dalam prilaku keguruannya sehari-hari.

iii. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Drs. Moh. Hasan,
musyawarah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah
wadah kegiatan professional untuk membina hubungan kerja sama
secarrra koordinatif dan fungsional antara sesame guru pendidikan
agama Islam yang bertugas dalam satu lembaga pendidikan tertentu.

Bapak Hasan Ma'ruf, S.Ag menambahkan, kegiatan tersebut

dilaksanakan setiap hari Rabu yang pesertanya terdiri dari para guru

54 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Syuaib, M. Ag, salah seorang guru PAI pada 26 Mei 2011
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pendidikan agama Islam tingkat SMA se-Bangkalan. Adapun yang

menjadi tujuan kegiatan tersebut antara lain :

)

2)

3)

Menjadi forum konsultasi antara sesame guru pendidikan agama
Islam

Meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sebagai guru
pendidikan agama Islam yang bertujuan menanamkan keimanann
dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Menumbuhkan kegairahan guru pendidikan agama Islam untuk
meningkatkan kemampuan dan  ketrampilan dalam
mempersiapkan, melaksanakanm dan mengevakuasi program
pendidikan agama Islam.

Demikian beberapa kebijakan kepala sekolah MAN Model

Bangkalan. Sehubungan dengan peningkatan kemampuan dan

keprofesionalan guru pendidikan agama Islam. Dari kebijakan tersebut

diharapkan betul-betul guru mampu meningkatkan pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di dalam maupun

diluar kelas, serta dapat mengembangkan proses pendidikan agama

Islam secara umum yang pada gilirannya mengarah pada usaha

pencapaian tujuan pendidikan nasional.
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2. Kegiatan Pesantren Ramadlan

Seperti yang dikatakaon oleh Bapak Hasan S.Ag, Pesantren

Ramadlan merupakan kebijakan kepala sekolah untuk merealisasikan
salah satu kebijakan pemerintah dalam pelajaran pendidikan agama Islam
sebagai implementasi dari Undang-Undang RI nomor 20 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU RI pasal 30 tentang
Pendidikan Keagamaan yang berbunyi :
“Pendidikan keagamaan berbentuk ajaran diniah, pesantren, pasraman,
pabhaja samanera dan bentuk lain yang sejenis” termasuk pesantren
ramadlan. Hal tersebut menganjurkan untuk memasyarakatkan kegiatan
peningkatan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa selama bulan
Ramadlan”.

Dalam rangka mengantisipasi kebijakan pemerintah tersebut,
maka di sekolah MAN Model Bangkalan, dilaksanakan kegiatan
keagamaan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, yang biasa dikenal dengan istilah Pesantren Ramadlan
atau Pondol Pesantren. Adapun materi serta waktu kegiatan tersebut
diserahkan kepada kebijakan masing-masing sekolah untuk dilaksanakan.

Di MAN Model Bangkalan materi yang disampaikan dalam
kegiatan Pondok Ramadlan. Menurut Bapak Hasaﬁ, S.Ag, isi materi dan
prakteknya adalah:

1) Keimanan dan Agidah
2) Ibadah disertai dengan prakteknya, yaitu meliputi:

- Praktek sholat lima waktu
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- Praktek sholat jenazah sekaligus mengkhafani
3) Baca tulis Al-Qur’an, yang terdiri dari:
- Seni baca dan tulis (kaligrafi)
- Makharijul khuruf washifatuha
- Tajwid dan Imla’
4) Akhlak
Disamping materi-materi diatas, juga diberikan materi tentang
keislaman untuk menambah dan memperluas wawasan para siswa tentang
Islam agar mereka memahami dan mengerti agama yang ia yakini
sebenamya. Oleh karena itu didalam kegiatan tersenut juaga diadakan
diskusi atau dialag baik antar antara sesam siswa maupun dengan para
pembina (tutor), yang membahas tentang berbagai hal yang berkaitan
dengan masalah-masalah aktual yang tengah berkembang di masyarakat.
Sebagai penutup dari kegiatan ini adalah peringatan Nizulul
Qur’an yang diisi dengan ceramah agam oleh seorang da’i/ muballigh dari
luar sekolah. Dan kegiatan yang paling akhir dari rangkaian bulan suci

Ramadlan adalah pembagian zakat fitrah oleh Baziz dari Badan Dakwah

Islam (BDI).
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C. Nilai Yang Terkandung Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di MAN
Model Bangkalan

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hasan, S.Ag, nilai moral
dilibatkan dalam setiap tindakan pendidikan, baik dalam mzmilih maupun
dalam memutuskan setiap hal untuk kebutuhan belajar. Melalui persepsi nilai,
guru dapat mengevaluasi siswa. Bapak Drs. Jauzi, menambahkan hal
demikian siswa juga dapat mengukur kadar nilai yang disajikan guru dalam
proses pembelajaran. Masyarakat juga dapat merujuk sejumlah nilai (benar
salah, baik-buruk, indah-tidak indah) ketika mereka mempertimbangkan
kelayakan pendidikan yang dialami oleh anaknya. Singkat kata, dalam segala
bentuk persepsi, sikap, keyakinan, dan tindakan manusia dalam pendidikan,
nilai selalu disertakan. Bahkan melalui nilai itulah siswa dapat bersikap kritis
terhadap dampak yang ditimbulkan pendidikan.

Ketika seorang ibu rumah tangga mengkritik biaya pendidikan yang
terlampau mahal padahal dalam penyelenggaraannya kurang optimal, atau
ketika seorang pimpinan perusahaan menilai lulusan Perguruan Tinggi
tertentu kurang mampu menyesuaikan diri dengan kondisi pekerjaannya,
maka hal itu terkait dengan nilai. Untuk itu, selain diposisikan sebagai muatan
pendidikan, nilai dapat juga dijadikan sebégai media kritik bagi setiap orang
yang berkepentingan dengan pendidikan (stake holders) dalam mengevaluasi

proses dan hasil pendidikan.
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1. Nilai kebenaran

Kebenaran berimplikasi pada upaya memperoleh pengetahuan
secara terus-menurus dalam segala hal seperti yang telah dinyatakan
oleh Bapak Hasan, S.Ag. Peserta didik tidak cukup menemukan
kebenaran hanya sampai pada penemuan data dan pengetahuan fakta.
Mereka harus mampu mengembangkan berfukir kritis dan kreatif agar
mampu menghadapi tantangan dunia moderen di masa mendatang.
2. Nilai Tanggung Jawab Sosial

Dalam kehidupannya, peserta didik tidak dapat melepaskan
diri dari lingkungan sosial. la melakuakan interaksi secara individual
maupun kelompok, interaksi yang dilakukan ditandai oleh adanya
kepedulian terhadap orang lain, kebaikan antara sesama, kasih sayang,
kebebasan, persamaan rasa keadilan dan kedamaian merupakan hal
penting dalam menumbuhkan aspirasi peserta didik terhadap
kehidupan sosial.
3. Nilai Nasionalisme

Nilai ini berarti cinta kepada Negara dan bengsa. Rasa
mencintai negara dan bangsa diwujudkan oleh setiap warga negara
dari setiap unsur polirik yang berbeda untuk mencapai suatu tujuan,
yaitu membangun harga diri dan citra bangsa. Bapak Drs. Moh.
Hamdan menambahkan nilai nasionalisme ini merupakan pembentuk

suatau komitmen kolektif untuk melakukan suatu upya rekonsiliasi
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bangsa. Pada gilirannya, komitmen kolektif berimplikasi pada
perlunya pendidikan untuk menanamkan kesadaran bernegara,
sehingga tumbuh kepedulian peserta didik atas hak dan kewajiban.
4. Nilai Solidaritas Global

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI yaitu dengan bapak
Hasan, S.Ag, nilai yang terkandung dalam pembentukan kepribadian
seutuhnya di MAN Model Bangkalan adalah nilai solidaritas yang
global. Nilai ini dapat dimiliki oleh peserta didik memiliki pemahaman
yang cukup tentang dunia internasional. Dengan nilai ini, generasi
yang memiliki wawasan luas tetang kehidupan global dapat disiapkan
melalui pendidikan. Lebih lanjut Bapak Hasan menambahkan :
“Nilai solidaritas global ini penting mengingat tatanan kehidupan tidak
lagi ditentukan oleh keadaan suatu bangsa bangsa. Kebidupan dewasa
ini banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor kepentingan lintas negara
dan kesadaran antar bangsa. Dengan demikian, generasi di masa

mendatang diharapkan mempu melakukan kerjasama untuk
memperjuangkan perdamaian dan keadilan”. 55

55 Hasil Wawancara Guru pai 28 Mei 2011
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D. Isi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Bapak Hasan, S.Ag, Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat
dimaknai dari dua sisi, yaitu: pertama, ia dapat dipandang sebagai sebuah
mata pelajaran seperti dalam kurikulum sekolah umum (SD, SMP, SMA).
Kedua, ia berlaku sebagai rumpun pelajaran yang terdiri atas mata pelajaran
Aqidah Ahlak, Figih, Qur’an-Hadits, sejarah kebudayaan Islam, dan Bahasa
Arab seperti yang diajarkan dimadrasah (MI, MTs, dan MA).

Sebagai mata pelajaran, PAl memiliki peranan penting dalam
penyadaran nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik. Muatan mata
pelajaran yang mengandung nilai, moral, dan etika agama menempatkan PAI
pada posisi terdepan dalam pengembangan karakter siswa yang beragama. Hal
ini berimplikasi pada tugas-tugas guru PAI yang kemudian dituntut lebih
banyak peranannya dalam kesempurnaan kepribadian yang tangguh.

Beberapa karakteristik PAI sebagai meta pelajaran diungkapkan dalam
buku pedoman khusus PAI (Diknas, 2002), sebagai berikut:

a. PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran pokok
agama Islam
b. PAI bertujuan membentuk peserta didik agar beriman dan bertaqwa
kepada Allah Swt., serta memiliki ahlag mulia.
c. PAI mencakup tiga kerangka dasar, yaitu agidah, syariah, dan akhlag.
Berdasarkan karakteristik di atas, PAI jelas berbeda dari mata

pelajaran lainnya, muatan inti PAI adalah nilai-nilai kebenaran itu
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tercakup dalam tiga keranggka dasar PAI yang harus dikuasai oleh peserta
didik.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hasan, S.Ag dan
Bapak Drs. Moh. Hamdan ia memberikan gambaran ‘berupa tabel isi
pembelajaran pendidikan agama Islam di MAN Model Bangkalan sebagai

berikut:

Al-Qur’an

1.

Membaca Al-Qur’an dengan fasih (tadarus). Dilaksanakan pada setiap
awal jam pelajaran Pendidikan Agama Islam 5-10 menit.

Membaca dan faham ayat-ayat tentang manusia dan tugasnya sebagai
makhluk serta mampu menerapkannya dalam prilaku sehari-hari.
Membaca dan fahat ayat-ayat tentang prinsip-prinsip beribadah serta
mampu menerapkannya dalam prilaku sehari-hari.

Membaca dan faham ayat-ayat tentang demokrasi serta mampu
menerapkannya dalam prilaku sehari-hari.

Membaca dan memahami ayat-ayat tentang perintah menyantuni kaum
lemah serta mempu menerapkannya dalam dalam prilaku sehari-hari.
Membaca dan memahai ayat-ayat tentang kompetisi serta mempu
menerapkannya dalam prilaku sehari-hari.

Membaca dan memahami ayat-ayat tentang perintah menjaga
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kelestarian lingkungan.

8. Memahami ayat-ayat mengenai anjuran brtoleransi serta mempu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

9. Memahami ayat-ayat tentang etos kerja serta mampu menerapkannaya
dalam kehidupan sehari-hari.

10. Membaca dan memahami ayat-ayat yang berisikan dorongan untuk
mengembangkan IPTEK serta mampu menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Keimanan

1. Beiman kepada Allah dan memahami sifat-sifatnya.

2. Beriman kepada Malaikat Allah dan memahami tugas-tugasnya.

3. Beriman kepada rasul-rasul Allah dan memahami arti beriman kepada-
Nya.

4. Beriman kepada kitab-kitab Allah dan memahami arti beriman kepada-
nya.

5. Beriman kepada hari akhir dan memahami arti beriman kepada-Nya.

6. Beriman kepada qadha dan qadar Allah SWT dan memahami arti

beriman kepada-Nya.




Akhlak

2.

3.

Berprilaku dengan sifat-sifat terpuji.
Menghindari sifat-sifat tercela.

Bertatakrama.

Ibadah/Fiqih

7.

8.

9.

. Melakukan thaharah

Melakukan shalat wajib

Melakukan macam-macam sujud
Melakukan shalat jum’at

Melakukan macam-macam shalat sunnah
Melakukan shalat jama’ dan qasar
Melakukan puasa

Melakukan zakat

Memahami hukum Islam tentang makanan, minuman, dan binatang

10. Memahami tentang ibadah haji dan umrah

11. Memahami ketentuan agiqah dan qurban

12. Melakukan salat jenazah

13. Memahami tata cara pernikahan
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Tarikh

1. Memahami keadaan masyarakat Makkah sebelum dan sesudah datang
Islam.

2. Memahami masyaral;at Makkah periode Rasulullah SAW

3. Memhami masyarakat madinah sebelum dan sesudah datang Islam.

4. Memahami perkembangan Islam pada masa Khulafaur Rasydin.

VE. Prinsip Pembelajaran di MAN Model Bangkalan

Menurut bapak Hasan, S.Ag selaku guru PAI sebagai salah satu proses
pembelajaran yang memiliki misi pengembangan nilai agama pada diri peserta
didik, PAI perlu mengacu pada prinsip pengembangan nilai keyakinan
beragama secara konstruktif. Kerangka makro pendidikan agama Islam perlu
memberi peluang bagi pengembangan sistem nilai pada peserta didik,
sekaligus menumbuhkan gairah dalam belajar. Prinsip-prinsip pembelajaran
yang harus ditempuh dalam pendidikan agama Islam, seperti yang
diungkapkan oleh bapak Drs. Moh. Hamdan antara lain pengembangan fitrah
beragam pemusatan belajaf pada kebutuhan peserta didikm pembangkitan
motivasi peserta didik, pembiasaan belajar sepanjang hayat, dan keutuhan

kompetensi. Lima prinsip pembelajaran itu dijelaskan sebagai berikut:
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a. Pengembangan Fitrah

Sebagai kecendrungan potensial untuk bertauhid, fitrah beragama
peserta didik harus dipelihara dan dikembangkan dadlam proses dalam
proses pendidikan. Suatu pembelajaran yang menerapatkan kesadaran
bertauhid secara intensif diyakini akan mampu melahirkan generasi
‘aliman, shalihan, dan mujahidin. Namun sebaliknya jika pembelajaran
pengabaian prinsip pengembangan fitrah, hal ini akan melahirkan generasi
yang kering moralitas beragamanya. Karenaitu, yang perlu dikembangkan
dalam pendidikan agama Islam adalah bagaimana mengintegrasikan
muatan dan pendekatan belajar sehingga wilayah hati (al-qalb) dapat
benar-benar tercerahkan.

b. Pemusatan Kebutuhan

Prinsip ini merupakan penyeimbang terhadap kecenderungan
pendidikan yang terlalu berorientasi pada materi. Seperti yang sering
terjadi selama ini, guru cukup disibukkan dengan sejumlah perencanaan
pembelajaran, sementara kebutuhan belajar peserta didik kurang
dgiperhatikan. Pengembangan pembelajaran yang memposisikan peserta
didik sebagai sebyek karenanya merupakan hal pentaing dalam
pengembangan dalam prinsip ini. Kebermaknaan kegiatan belajar
mengajar terletak pada keinginan pihak pendidik untuk mengutamakan

kebutuhan peserta didik, sekaligus menjalin interaksi komunikatif



bermakna antara pendidik dengan peserta didik, atau antara peserta didik
dengan yang lainnya.
c. Pembangkitan Motivasi

Motivasi dapat menjadi faktor penentu keberhasilan belajar peserta
didik. Kecenderungan saat ini, motivasi peserta didik dalam belajar agama '
masih perlu ditingkatkan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
minat baca, menulis, dan berkarya dalam bidang keagamaan hanya terjadi
pada sebagian kecil peserta didik. Hal itu pada gilirannya menuntun upaya
pendidikan agama terutam guru PAI yang selalu dan selalu memberi
kesempatan pada peserta didik agar senantiasa bermain mengasah otaknya
di masjid dan perpustakaan, disanalah mereka dapat melihat luasnya dunia
dan kerasnya hidup tanpa harus mengarungi dan berjalan sepanjang
dimana arah yang mereka tuju dengan membaca buku yang berkaitan
dengan apa yang ingin mereka inginkan.

d. Belajar Sepanjang Hayat

Belajar sepanjang hayat sebenarnya merupakan prinsip belajar
dalam agama Islam, seperti yang di ungkapkan oleh bapak Drs. Moh
Hamdan. Prinsip menuntut ilmu sejak lahir sampai masuk liang lahat
karenanya relevan dengan prinsip ini. Hal terpenting dari pengembangan
prinsip ini adalah bagaimana membuat peserta didik agar memiliki
kesadaran belajar yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu belajar di

sekolah. Pengembangan pembelajaran agama di sekolah karenanya perlu
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mencari format yang efektif dalam mengembangkan kegiatan belajar baik
dalam intrakulikuler dan ekstrakulikuler keagamaan.
e. Keutuhan Kompetensi

Dalam konteks pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK), istilah konpetensi diartikan sebagai pemilikan pengetahuan,
ketrampilan, sikap dan nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir
dan bertindak. Bapak Drs. Zainal Fatah berpendapat :
“Pembelajaran agama tidak cukup dengan hanya mencerdaskan pikiran
peserta didik, tetapi pengembangan potensi lain yang berkenaan dengan

kemampuan motorim pertimbangan nilai, dan penentuan sikap peserta
didik melalui topik-topik keagamaan.” **

F. Materi Esensial di MAN Model Bangkalan

Bapak Hasan Ma'ruf, S.Ag mengatakan bahwa kalau dijelaskan
berdasarkan cakupan keseluruhan materi, pendidikan agama Islam (PAI)
sebagai mata pelajaran disekolah umum memiliki topik materi pelajaran atau
kompetensi dasar yang cukup banyak. Hal itu akan lebih banyak lagi kalau
kita berbicara PAIl sebagai pelajaran rumpun dimadrasah yang terbagi
kedalam empat jenis mata pelajaran (Aqidah-Ahlak, Qur’an-Hadits, Sejarah -
Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab). Oleh karena itu pada Bagian ini materi

PAI yang ditampilkan hanya yang esensial saja yang merliputi tiga bagian

% Hasil Wawancara dengan Waka kurikulum.28 Mei 2011
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yaitu matei yang berkenaan dengan iman, Islam, dan ihsan.
Seperti yang tertera dalam Pedoman Khusus pengembangan PAI yang
dikeluarkan oleh Depdiknas tahun 2002, prinsip dasar pengembangan meteri
PAI meliputi 3 kerangka. Kerangka tersebut adalah aqidah, syariah, dan
akhl'aq. Agidah mepakan penjabaran dari konsep iman, syariah merupakan
penjabaran dari konsep Islam, dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep
ihsan. Dari tiga prinsip dari materi itu kemudian berkembang berbagai kajian
keislaman, termasuk kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni
dan budaya.
. Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa.

Pendidikan Agama Islam sangatlah berperan penting dalam
membentuk karakter siswa untuk bekal hidup didunia dan akhirat sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits, ini semua juga karena dorongan dari
kepala sekolah dan juga oleh guru-guru yang lain. Karena pada dasamya
setiap manusia ingin memiliki kepribadian yang simpatik, karena dengan itu,
manusia akan dihormati, disegani, dan dicintai oleh orang sekitarnya.

Setelah mewawancarai beberapa guru PAI sebagai sample ternyata
Pendidikan Agama Islam :sangat berperan penting dalam membentuk karakter
siswa. Dapat kita Perkirakan karakter, asekitar 80% yang terbukti diantaranya
para siswa sudah mempunyai kesadaran berbakti kepada kedua orang tuanya,
cara menghormati guru, cara berteman, toleransi terhadap tetangga yang lain

agama
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Selain dari guru pendidikan Agama Islam, tentunya agar para siswa
terbiasa bertingkah laku dengan baik dan jujur maka kepala sekolah beserta
dewan guru yang lain disamping memberi nasehat-nasehat keagamaan kepada
para siswa juga memberi tauladan langsung dalam bertingkah laku sehari-hari.
Seperti dalam hal kesopanannya, pembicaraan serta disiplin waktu dalam
segala hal. Dengan demikian siswa akan mudah menirukan dengan sendirinya
tanpa banyak komentar dari bapak ibu guru sekalian.

Adapun bentuk pengawasan terhadap tingkah laku siswa tidak hanya
digantungkan kepada guru semata melainkan adanya kerjasama yang baik dari
berbagai pihak untuk mengawasinya. Seperti dari pengurus, alumnus, orang
tua siswa itu sendiri dan masyarakat tentunya juga ikut mengawasi dengan
jalan memberi laporan kepada pihak sekolah apabila ada siswa yang
berperilaku menyimpang agar segera ditindak lanjuti.

Sedangkan didalam sekolah tiap hari mulai jam pertama sampai jam
terakhir yang berhak mengawasi adalah guru piket dengan tidak menafikan
guru lain yang lagi kosong jam pelajarannya untuk lebih menjaga keaktifan
atau kédisiplinan yang lebih bagi siswa, agar sesuai dengan apa yang menjadi

harapan kita semua.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah Penulis Menguraikan Pembahasan tentang hal-hal yang

berhubungan dengan maksud yang terkandung dalam skripsi ini, maka pada bab

terakhir ini penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan Pendidikan Agama agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan

maka:

a. Mempersiapkan perencanaan mengajar sedini mungkin seperti
Kalender Pendidikan, satuan pelajaran dan pelaksanaan pembelajaran
yang menyenangkan.

b. Untuk pendidikan Agama kurikulumnya mengikuti prosedur yang
digunakan oleh Depdiknas.

c. Metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah metode
ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi dan pemberian
tugas.

d. Bentuk evaluasi yang digunakan adalah pretes dan post test. Selain itu
juga meggunakan evaluasi formatif dan sumatif.

Mengenai karakter yang dimiliki oleh siswa sudah banyak variabel yang

menunjukkan ke arah yang baik. Meskipun tidak semua unsur

kepribadiannya baik, tapi sudah dapat dikatakan cukup baik.
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3. Pendidikan Agama Islam sangatlah berperan dalam membentuk karakter
siswa untuk bekal hidup didunia dan akhirat sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an dan Hadits, ini semua juga karena dorongan dari kepala sekolah dan
juga oleh guru-guru yang lain. karena pada dasarnya setiap manusia ingin
memiliki karakter yang simpatik, karena dengan itu, manusia akan
dihormati, disegani, dan dicintai oleh orang sekitarnya.

B. SARAN

1. Kepada kepala sekolah hendaknya melengkapi sarana dan prasarana yang
dapat menunjang proses belajar mengajar khususnya pendidikan Agama
Islam, agar dalam pembentukan Karakter siswa dapat mencapai hasil yang
lebih baik.

2. Kepada para siswa hendaknya harus tetap menjaga perilaku yang baik yang
selama ini sudah dilakukanya dan meningkatkan yang dinilai masih kurang
khususnya dalam hal-hal yang bersifat wajib jangan sampai ditinggalkan
seperti melaksanakan sholat lima waktu.

3. kepada semua dewan guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang
penulis rasa sudah cukup namun perlu ditingkatkan lagi dan perlu adanya
perbaikan dalam sistem mengajarnya, dengan cara gurw/pendidik
menunjukkan sifat-sifat yang terpuji serta tauladan yang baik, bijaksana
dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa tentunya dengan ketegasan.
Mungkin ini juga berkaitan dengan guru pendidikan agama islam yang terlalu

sabar sehingga kadang-kadang siswa menyepelekan. Perlu juga diperhatikan
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bahwa murid bukanlah obyek didik semata tetapi sebagai subyek didik yang
aktif yang mempunyai irama dan ritme yang berbeda.
Jadi guru dituntut untuk lebih memahami karakteristik masing-masing

individu siswa.
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